PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING
(PjBL) TERHADAP HASIL BELAJAR BANGUN DATAR SISWA
KELAS IV SEKOLAH DASAR NEGERI 14 ACEH BARAT

SKRIPSI

Diajukan Oleh:

BUNGA SYAFIQ MUNIRA
NIM. 200209051

Mabhasiswi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
TAHUN AJARAN
2024M/1446H



PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED
LEARNING (PjBL) TERHADAP HASIL BELAJAR BANGUN DATAR
SISWA KELAS IV SEKOLAH DASAR NEGERI 14 ACEH BARAT

SKRIPSI

Diajukan kepada Falkutas Tarbiyah dan Keguruan (FTK)
Universitas Islam Negen Ar-Raniry Banda Acch
Scbagar Beban Studi untuk Mcmperoleh Gelar Sarjana
dalam Ilmu Pendidikan Islam

Oleh:

BUNGA SYAFIQ MUNIRA
NIM: 200209051
Mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Disetujui Oleh:
Pembimbing I, Pembimbing 11,
Yuni Sc&tia Ningsih, S.Ap., M.Ag. Dr. Herawati, M. Pd

NIP. 197906172003122002 NIP. 198204042015032005



PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING
(PjBL) TERHADAP HASIL BELAJAR BANGUN DATAR SISWA
KELAS IV SEKOLAH DASAR NEGERI 14 ACEH BARAT

SKRIPSI

Telah Diuji oleh Panitia Ujian Munaqgasyah Skripsi
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dan Dinyatakan Lulus
Serta Diterima Sebagai Salah Satu Beban Studi Program Sarjana (S-1)
Dalam Ilmu Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

17 Juli 2024

Pada Hari/Tanggal Raby, —orm e m 1446 0

Panitia Ujian Munaqgasyah Skripsi

Ketua

Yuni §etia Ningsih, S.Ag.. M.Ag. >
NIP. 197906172003122002 NIP 198204042015032005

Pepguji 1 Penguji

Nida Jarnfita, S.Pd.L., M.Pd :
NIP. 198402232011012009 NIP. 199003062023212042

Mengetahui,
Dekan Fajmltas\,’l‘arbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry
! am Banda Aceh

N\

\.> .\ o .'.
) o
s Prof.’S/rult




PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH/SKPRSI

Yang bertanda tangan dn bawah ini:

Nama : Bunga Syafiq Munira

NIM : 200209051

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning

{PjBL) Terhadap Hasil Belajar Bangun Datar Siswa Kelas
IV Sckolah Dasar Negeri 14 Acch Barat

Dengan ini menyatakan bahwa dalam penulisan skripsi ini, saya:

1. Tidak menggunakan idc orang lain tanpa mampu mengembangkan dan
mempertenggungiawabkan.

2. Tidak melakukan plagiasi terhadap naskah karya orang lain.

3. Tidak menggunakan karya orang lain tanpa menyebutkan sumber asli atau
tanpa izin pemilik karya.

4. Tidak memanipulasi dan memalsukan data.

5 ll:dai;agc.xjkaan sendin karya ini dau mampu mempertanggungjawabkan atas

ini.

Bila di kemudian hari ada tuntutan dan pihak lain atas karya saya, dan telah

melalui pembuktian yang dapat dipertanggungjawabkan temyata memang

ditemukan bukti bahwa saya telah melanggar pemyataan ini, maka saya siap

dikenai sanksi terhadap aturan yang berlaku di Falkutas Tarbiyah dan Keguruan

UIN Ar-Raniry.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya tanpa ada paksaan dari
pihak manapun.

Banda Aceh, 26 Juni 2024
Yang Menyatakan

rd Syaiig Munira
NIM. 200209051




ABSTRAK

Nama . Bunga Syafiq Munira

NIM 200209051

Fakultas/Prodi . Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah

Judul . Pengaruh Model Pembelajaran Project Based

Learning (PjBL) terhadap Hasil Belajar Bangun
Datar Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14 Aceh

Barat
Pembimbing | :Yuni Setia Ningsih, S.Ag., M.Ag
Pembimbing Il . Dr. Herawati, M.Pd
Kata Kunci Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL),

Bangun Datar, Hasil Belajar.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil belajar bangun datar siswa yang kurang
saat proses pembelajaran. Bangun datar merupakan salah satu materi pada mata
pelajaran matematika yang dikategorikan sulit oleh siswa. Hal tersebut
dikarenakan sebagian besar siswa masih belum sepenuhnya memahami konsep
bangun datar. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk memaksimalkan
hasil belajar adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang menuntut
siswa aktif dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran, salah satunya adalah
model project based learning (PjBL). Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran project based learning terhadap hasil
belajar bangun datar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14 Aceh Barat.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yaitu jenis pre-experimental
design dengan desain penelitian one group pretesst posttest design. Dalam
penelitian ini, pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, sampel
penelitian ini adalah siswa kelas IV B berjumlah 30 siswa, yang terdiri dari 14
siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data menggunakan
tes yang terdiri dari pretest dan posttest. Teknik analisis data menggunakan
paired sample t-test dengan bantuan SPSS (Statistical Program for Social
Science) versi 29.0. Instrumen yang digunakan dalam penelitian berupa soal tes
untuk mengukur hasil belajar siswa. Adapun hasil dan uji paired sample t-test
diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,01 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh pada penerapan model pembelajaran project based learning terhadap
hasil belajar bangun datar siswa kelas 1V Sekolah Dasar Negeri 14 Aceh Barat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan suatu bidang ilmu pengetahuan dasar yang
melatih kemampuan untuk berpikir logis dan sistematis dalam menyelesaikan
masalah. Matematika dalam pembelajaran disesuaikan dengan perkembangan
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. Sedangkan pembelajaran
merupakan suatu proses yang melibatkan berbagai kegiatan dan tindakan untuk
mencapai hasil belajar yang baik. Proses pembelajaran di sekolah juga melibatkan
interaksi antara guru dan siswa. Guru merupakan kunci dalam meningkatkan mutu
pendidikan, serta bertanggung jawab untuk mengatur, mengarahkan, dan
menciptakan suasana yang mendorong siswa untuk melaksanakan kegiatan-
kegiatan di kelas agar siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran.*

Pembelajaran matematika adalah proses pengalaman belajar kepada
siswa melalui kegiatan yang sudah terencana dan merupakan salah satu mata
pelajaran yang harus dipahami materinya oleh siswa, namun siswa masih
kesulitan memahami apa yang diajarkan, sehingga pada saat diberikan masalah
siswa tidak bisa memecahkannya.? Matematika tidak hanya mempelajari rumus

dan hitungan, tetapi juga mempelajari pemahaman konsep, logika berfikir, dan

' Yunni Arnidha, dkk, “Model Problem Based Learning (PBL) pada Pembelajaran
Matematika”, Jurnal Edumath, Vol. 4, No.2, 2018, h. 47.

2 Nida Jarmita, dkk “Penerapan Pendekatan Realistic Mathematics Education untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Siswa SD”, Jurnal Keilmuan dan Kependidikan
Dasar, Vol.11, No. 02, 2019, h. 93.



keterampilan pemecahan masalah untuk perkembangan intelektual siswa. Namun
pada kenyataannya, pembelajaran matematika memiliki berbagai permasalahan
yang mempengaruhi pemahaman dan minat siswa terhadap mata pelajaran
matematika. Banyak guru matematika masih mengandalkan pendekatan
pengajaran langsung, dimana guru secara aktif memberikan informasi kepada
siswa dan siswa diharapkan untuk menghafal rumus atau prosedur tanpa
memahami konsep yang mendasarinya.> Dimana pendekatan tersebut cenderung
mononton dan kurang interaktif, sehingga siswa menjadi pasif dan hanya
mengikuti arahan guru. Kurangnya kesempatan siswa untuk berfikir Kkritis,
berdiskusi, atau bereksplorasi dengan konsep matematika sehingga menghambat
pemahaman dan pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa dalam
matematika.

Pembelajaran matematika masih sering kali dianggap susah untuk
dipahami, dan membosankan bagi sebagian besar siswa karena pembelajaran
matematika identik dengan angka-angka serta rumus. Menurut Erfan dkk,
mengatakan bahwa matematika sebagai konsep ilmu tentang bilangan, hubungan
antara suatu bilangan, dan suatu prosedur operasional yang digunakan dalam hal
penyelesaian masalah mengenai bilangan, serta hubungannya dengan suatu angka

dan simbol-simbol menjadikan siswa lebih sulit memahaminya.*

% Riksa Wiryana, dan Jesi Alexander Alim, “Permasalahan Pembelajaran Matematika di
Sekolah Dasar”, Jurnal Kiprah Pendidikan, Vol. 2, No. 3, 2023, h. 271.

* M. Erfan, dkk, “Peningkatan Hasil Belajar Kognitif melalui Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NTH) Tema Perkalian dan Pembagian Pecahan”,
Jurnal lka: lkatan Alumni PGSD UNARS, Vol. 8, No. 1, 2020, h. 109.



Bangun geometri termasuk salah satu materi yang dianggap sulit oleh
siswa pada proses pembelajaran matematika. Geometri merupakan materi penting
bagi siswa, dengan mempelajari geometri siswa dapat menyelesaikan berbagai
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Bangun-bangun geometri baik dalam
kelompok bangun datar maupun bangun ruang merupakan konsep abstrak.
Maksudnya ialah bangun-bangun tersebut bukan merupakan sebuah konsep yang
dapat dilihat maupun dipegang. Konsep bangun geometri tersebut merupakan
suatu sifat, sedangkan yang konkret dapat dilihat dan dipegang adalah benda-
benda yang memiliki sifat bangun geometri. Seperti persegi panjang, konsep
persegi panjang merupakan sebuah konsep abstrak yang diidentifikasikan melalui
sebuah karakteristik.> Seperti yang kita ketahui bahwa persegi panjang adalah
bentuk bangun yang disusun dari empat titik yang segaris dan dihubungkan antara
yang satu dengan yang lainnya serta sisi berhadapan sama panjang. Contohnya
penggaris, penggaris termasuk salah satu benda yang memiliki sifat persegi
panjang, yaitu memiliki empat titik sudut dan sisi yang berhadapan sama panjang.

Adapun salah satu konsep geometri yang harus dikuasai oleh siswa
adalah bangun datar. Dengan mempelajari dan menguasai konsep dasar bangun
datar dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari. Namun, masih ditemukan banyak permasalahan
yang dialami oleh siswa diantaranya siswa kesulitan dalam mendeskripsikan sifat-

sifat bangun datar, sehingga kesulitan dalam mendefinisikan bentuk bangun datar.

® Muthma’innah, “Kesulitan Belajar Matematika Materi Bangun Datar Siswa Sekolah
Dasar”, Ta diban: Jurnal of Islamic Education, Vol. 2, No. 2, 2022, h. 78.



Selain itu siswa memberikan alasan yang kurang tepat dalam menyatakan sifat-
sifat bangun datar, kemudian masih terdapat siswa yang belum dapat
menyebutkan bangun datar dengan nama yang benar sehingga mengakibatkan
siswa kesulitan dalam mempelajari materi bangun datar.®

Kesulitan siswa dalam memahami konsep bangun datar juga disebabkan
karena masih banyak penugasan materi bangun datar, ketidakmampuan siswa dan
terbatasnya pengetahuan siswa dalam mengenal konsep bangun datar, serta
pemahaman konsep yang masih tidak sesuai antara pengetahuan awal siswa
tentang suatu konsep dengan konsep yang dipelajari.” Kesulitan siswa merupakan
kurangnya pemahaman siswa terhadap suatu konsep, sementara hal tersebut
menjadi bagian dari pembelajaran konsep-konsep bangun datar. Misalnya siswa
tidak mengetahui nama-nama bangun datar yang diberikan oleh guru, maka hal ini
mengakibatkan siswa tidak dapat mendeskripsikan nama-nama bangun datar.
Pemahaman konsep dalam pembelajaran bangun datar diperlukan agar tidak
menjadi kendala dalam pembelajaran matematika.®

Hal tersebut didukung oleh penelitian Muhammad Nur Arifin, Chumdari,
dan Hadiyah mengemukakan bahwa rendahnya kemampuan memahami sifat-sifat
bangun datar dialami siswa kelas Il SD Negeri Surakarta. Siswa kurang dapat

memahami konsep bangun datar, dimana sebagian besar siswa merasa bosan dan

® Herawati, dkk, “Concept of Polygon: Case Study of Elementary Students’ Difficulties”,
Matematics Teaching Research Journal Winter, Vol. 14, No. 4, 2022, h. 35.

" Mursalin, “Pembelajaran Geometri Bidang Datar di Sekolah Dasar Berorientasi Teori
Belajar Piaget”, Jurnal Dikma, Vol. 4, No. 2, 2016, h. 251.

® Herawati, dkk, “Concept of Polygon: Case Study of Elementary Students’ Difficulties”,
Matematics Teaching Research Journal Winter, VVol. 14, No. 4, 2022, h. 44.



kurang memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru, beberapa siswa ada
yang berbicara sendiri dengan temannya, sehingga lama-kelamaan kelas menjadi
ramai dan menjadi tidak kondusif. Hal ini menunjukkan bahwa siswa masih
kesulitan dalam memahami materi tentang bangun datar.’

Adapun faktor penyebab siswa mengalami kesulitan belajar matematika
pada materi bangun datar, yaitu: 1) tidak adanya kemauan atau keseriusan siswa
dalam belajar matematika, 2) siswa kesulitan membedakan macam-macam
bangun datar dan unsurnya, 3) kurangnya motivasi, 4) tidak tertariknya siswa
untuk mengulang kembali pelajaran, dan 5) guru dengan metode yang mononton
dan media yang kurang menarik.’® Menurut Jumiati dkk, kesulitan belajar siswa
Sekolah Dasar pada materi bangun datar terdiri dari faktor internal dan faktor
eksternal, hambatan kognitif yang dialami siswa, guru tidak menggunakan benda
konkrit saat pembelajaran, kesulitan membedakan bentuk bangun datar dan unsur-
unsurnya, serta kesulitan mengingat macam-macam bangun datar.™

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa permasalahan-
permasalahan pembelajaran matematika pada materi bangun datar, yaitu: (1)
pembelajaran berpusat pada guru sehingga lebih banyak interaksi satu arah; (2)

siswa belum dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran; (3) siswa hanya

° Muhammad Nur Arifin, ddk, “Peningkatan Pemahaman Konsep Bangun Datar dengan
Menggunakan Media Realia pada Pembelajaran Matematika pada Siswa Sekolah Dasar”. Jurnal
Pendidikan Indonesia, Vol. 5, No. 2, 2019, h. 30.

19 Milkhaturrohman, dkk, “Analisis Kesulitan Belajar Matematika Materi Bangun Datar di
SDN 2 Mantingan Jepara”, Mathema Journal, Vol. 4, No. 2, 2022, h. 104.

1 Jumiati, dkk, “Analisis Kesulitan Mata Pelajaran matematika SD pada Materi Bangun
Datar Sudut Pandang Jerome Brunner”, Journal of Global Research Education, Vol. 1, No. 1,
2023, h. 75.



menerima informasi dari guru; (4) siswa belum memahami konsep dasar bangun
datar; (5) guru belum menggunakan metode dan model yang tepat dalam
pembelajaran dengan membimbing siswa untuk berproses dan mendapatkan
pengalaman belajar, sehingga berdampak kepada hasil belajar siswa yang rendah
dan proses pembelajaran kurang maksimal.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas salah satu cara yang
dapat dilakukan untuk memaksimalkan hasil belajar adalah dengan menerapkan
model pembelajaran yang menuntut siswa aktif dan terlibat langsung dalam proses
pembelajaran, salah satunya adalah model project based learning (PjBL). Model
pembelajaran PjBL merupakan pembelajaran inovatif berpusat pada siswa yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan suatu project dalam
mengkontruksi pengetahuannya. Penggunaan model PjBL dapat memberikan
pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika.*®

Peneliti memilih model project based learning karena siswa dapat
melihat dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Dimana siswa akan
diminta untuk membuat sebuah proyek secara bersama-sama dalam kelompok
sesuai konsep bangun datar yang telah dipelajari dan pada akhir pembelajaran
siswa menghasilkan sebuah proyek yang akan dipresentasikan. Hasil akhir dalam
pembelajaran berbasis proyek berupa penyelesaian masalah dari kerja kelompok
siswa. Sehingga tugas proyek yang dibuat akan memberikan kesempatan kepada
siswa dalam meningkatkan hasil belajar. Kerja proyek yang dimaksud adalah

penyelesaian masalah dari merancang, memecahkan masalah, membuat

12 Faisal, Sukses Mengawal Kurikulum 2013 di SD (Teori dan Aplikasi), (Yogyakarta:
Diandra Creative, 2014), h. 98.



keputusan, melakukan investigasi dan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk memecahkan secara individu dan kelompok. Penjelasan diatas didasarkan
pada sintaks model PjBL yaitu tahap memonitor siswa dalam pembuatan proyek,
dimana pada tahap ini siswa diharapkan untuk dapat mengembangkan
pengetahuannya sendiri melalui tahapan membuat proyek. Kemudian akan
dikomunikasikan pada tahap melakukan penilaian dengan menguji hasil kepada
teman sekelasnya dan selanjutnya siswa menyajikan hasil tersebut dengan
mempresentasikan pada tahap terakhir yaitu evaluasi.*®

Berdasarkan tahapan-tahapan pembelajaran PjBL, maka siswa dituntut
terlibat aktif dalam proses pembelajaran, sehingga akan berpengaruh terhadap
hasil belajar yang baik, seperti yang diungkapkan oleh Dewi Sinta Rahmawati
bahwa model pembelajaran project based learning dapat meningkatkan hasil
belajar matematika materi bangun datar yaitu keliling dan luas persegi, persegi
panjang, dan segitiga pada siswa kelas IV di SDN Aren jaya 1. Dibuktikan dengan
adanya peningkatan nilai rata-rata kelas, pada siklus I nilai rata-rata 53% dari
siswa yang ada. Selanjutnya, pada siklus Il nilai rata-rata siswa meningkat
menjadi 91%. Nilai tersebut telah mencapai nilai KKM dan dapat dikatakan
bahwa hal tersebut mencapai kriteria keberhasilan belajar siswa, dimana siswa
memperoleh nilai > 70.** Selain itu juga diperkuat oleh Fadlilah dan Almuntago

bahwa adanya peningkatan pada pemahaman dan hasil belajar matematika siswa

13 Kristiyanti Dedi, “Peningkatan Kemampuan Berfikir Kritis dan Hasil Belajar Matematika
dengan Model Project Based Learning (PjBL)”, Jurnal Mimbar IImu, Vol. 25, No. 1, 2020, h. 55.

 Dewi Sinta Rahmayati, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Menggunakan
Model Pembelajaran Project Based Learning pada Siswa Kelas IV di SDN Aren Jaya 1 Kota
Bekasi, (Depok: Repository UIN Jakarta, 2022), h. 80.



kelas 1 B Sekolah Dasar Muhammaiyah Alam Surya Mentari dengan menerapkan
model project based learning pada pembelajaran matematika dengan materi
bangun datar.®

Adapun yang membedakan penelitian-penelitian diatas dan penelitian ini
adalah materi dan subjek yang diuji berbeda. Pada penelitian ini materi
pembelajaran matematika yang diuji adalah konsep bangun datar yaitu sifat-sifat
bangun datar persegi, persegi panjang, dan segitiga. Selain itu, subjek yang diuji
adalah siswa kelas IV SDN 14 Aceh Barat. Berdasarkan argumen-argumen
tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Terhadap Hasil Belajar

Bangun Datar Siswa Sekolah Dasar Negeri 14 Aceh Barat”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah “Apakah penggunaan model Project Based Learning (PjBL) berpengaruh

terhadap hasil belajar bangun datar siswa kelas IV SDN 14 Aceh Barat?”.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh model Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar bangun

dasar siswa kelas IV SDN 14 Aceh Barat.

1> Fadlilah Salsabila Riyadi dan Almuntago Zainuddin, “Upaya Meningkatkan Pemahaman
Materi Bangun Datar dengan Menggunakan Model PjBL pada Siswa Kelas | SD Muhammadiyah
Alam Surya Mentari”, Jurnal limiah Kependidikan, Vol. 18 No. 1, 2024, h. 179.



D. Manfaat Penelitian

Dengan dilakukan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat-

manfaat sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dalam

pengaruh model Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar

matematika. Sehingga dapat melibatkan siswa untuk meningkatkan hasil

belajar matematika.

Manfaat Praktis

a.

Bagi peneliti, memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dan sebagai bekal
peneliti sebagai calon guru Madrasah Ibtidaiyah dalam menjalani
praktik mengajar dalam institusi formal yang sesungguhnya.

Bagi pendidik, sebagali acuan agar dapat berperan langsung dalam
meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan model Project
Based Learning (PjBL), dapat menambah wawasan, dapat
meningkatkan kreativitas pendidik.

Bagi siswa, memperoleh variasi pembelajaran dan diharapkan dapat
meningkatkan keaktifan dan minat belajar siswa dalam proses belajar
mengajar serta mengubah persepsi siswa bahwa matematika itu sulit

menjadi matematika itu menyenangkan.

. Bagi sekolah, diharapkan dapat menjadi tambahan sumber belajar dan

masukan lain yang bermanfaat dalam perbaikan proses pembelajaran.
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E. Definisi Operasional
Definisi variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari
obyek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan disimpulkan.'® Untuk menghindari penafsiran yang
berbeda terhadap istilah yang digunakan, maka perlu adanya penjelasan istilah
sebagai berikut:
1. Pengaruh

Pengaruh merupakan sesuatu yang dapat membentuk atau mengubah
sesuatu yang lain. Menurut W.J.S Poerdarminta dalam Kamus Umum Bahasa
Indonesia, pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu.'” Dapat
disimpulkan bahwa, pengaruh yang dimaksud dalam skripsi penelitian ini
adalah hubungan yang memiliki pengaruh variabel X vyaitu model
pembelajaran project based learning terhadap variabel Y yaitu hasil belajar
bangun datar siswa.

2. Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

Model pembelajaran yang digunakan dalam proposal penelitian ini
adalah model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Project based
learning merupakan model pembelajaran yang melatih siswa untuk
memecahkan masalah sehari-hari sehingga siswa mampu menghasilkan

sebuah karya proyek, dan melatih siswa untuk bekerja dalam kelompok.

16 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 38.

" W. J. S Poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), h. 731.
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3. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh seseorang dalam proses
pembelajaran atau hasil belajar merupakan bentuk dari keberhasilan setelah
seseorang melakukan pembelajaran. Hasil belajar matematika yang akan
diukur dalam penelitian ini adalah hasil belajar kognitif. Ranah kognitif
merupakan ranah yang membahas tujuan pembelajaran berkaitan dengan
proses mental yang dimulai dari tingkat rendah sampai ke tingkat tinggi, yaitu
evaluasi.
4. Bangun Datar

Materi yang digunakan dalam penelitian ini ialah bangun datar
dengan kompetensi dasar sebagai berikut:

Tabel 1.1 Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
MATEMATIKA
3.9 Menganalisis berbagai | 3.9.1 Menyebutkan macam-macam bangun
bangun datar datar.
berdasarkan sifat-sifat | 3.9.2 Menentukan sifat-sifat bangun datar
yang dimiliki. (persegi, persegi panjang, dan segitiga).
4.9 Mengelompokkan 4.9.1 Mengidentifikasi jumlah sisi dan titik
berbagai bangun datar sudut bangun datar (persegi, persegi
berdasarkan sifat-sifat panjang, dan segitiga).
yang dimiliki. 4.9.2 Membuat proyek kreasi miniatur rumah
sesuai dengan sifat-sifat bangun datar
(persegi, persegi panjang, dan segitiga)

Bangun datar adalah bagian dari bidang datar yang dibatasi oleh
garis-garis lurus atau lengkung. Dalam konsep bangun geometri, bangun-
bangun tersebut merupakan sebuah sifat, sedangkan konkret, yang biasa

dilihat maupun dipegang, adalah benda-benda yang memiliki sifat bangun
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geometri.'® Dapat disimpulkan bahwa bangun datar merupakan bangun dua

dimensi yang memiliki panjang dan lebar tetapi tidak memiliki tinggi dan

tebal.

F. Penelitian yang Relevan

Berdasarkan hasil bacaan dan mempelajari karya ilmiah dari beberapa

penelitian sebelumnya, maka peneliti memaparkan penelitian terdahulu yang

relevan dengan judul penelitian ini, antara lain:

1.

Maya Safitri dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based
Learning dan Problem Based Learning untuk Meningkatkan Berfikir
Kreatif Matematis Siswa” tahun ajaran 2019. Hasil penelitian ini
menjelaskan bahwa ada pengaruh model pembelajaran terhadap
kemampuan berfikir kreatif dan model pembelajaran PjBL lebih baik
terhadap kemampuan berfikir kreatif dikategorikan cukup efektif dengan
klasifikasi sedang.” Penelitian ini memiliki beberapa persamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Pada penelitian ini
persamaan terletak pada model yang digunakan yaitu PjBL. Sedangkan
perbedaan terletak pada, variabel, jenjang sekolah, model, dan metode
penelitian, penelitian ini untuk meningkatkan berfikir kreatif matematis

siswa di SMA menggunakan dua model yaitu problem based learning

8 Wahyudi dan Andrian Yusmandar, Pengenalan Matematika Dasar 2, (Jakarta: CV Ipa
Abong, 2017), h. 26.

9 Maya Safitri, Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning dan Problem

Based Learning untuk Meningkatkan Berfikir Kreatif Matematis Siswa, (Bandar Lampung:
Falkutas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Raden Intanlampung, 2019), h. 110.
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(PBL) dan project based learning (PjBL) dengan metode penelitian quasi
eksperimen, sedangkan peneliti terhadap hasil belajar bangun datar siswa
di SD menggunakan satu model saja yaitu PjBL dengan metode pre-
eksperimental.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Decyta Khasuma Wardani, Suyitno, dan
Arfilia Wijayanti dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Project
Based Learning terhadap Hasil Belajar Matematika” tahun ajaran 2019.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran project
based learning efektif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V
SDN Banyubiru 05 Kabupaten Semarang. Dibuktikan dari meningkatnya
rata-rata, hasil posttest lebih tinggi dari pada pretest dan diperkuat
dengan hasil perhitungan uji t diperoleh thitung (10,545) > ttabel (1,706)
maka hal ini menunjukkan bahwa uji t hasil belajar signifikan. *°

Penelitian ini memiliki beberapa persamaan dan perbedaan dengan

penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Pada penelitian ini terletak

persamaan terhadap hasil belajar dan menggunakan model project based
learning, jenis penelitian eksperimen (kuantitatif), serta desain penelitian
menggunakan one group pretest-posttest. Sedangkan perbedaan terletak
pada tingkat kelas dan teknik pengumpulan data. Penelitian ini pada kelas

V SD dengan teknik pengumpulan data wawancara, dokumentasi, dan

tes, sedangkan peneliti pada kelas IV SD dengan teknik pengumpulan

data tes.

20 Decyta Khasuma Wardani, dkk, “Pengaruh Model Project Based Learning terhadap Hasil
Belajar Matematika”, Semarang: Jurnal Mimbar PGSD Undiksha, Vol. 7, No. 3, 2019, h. 211.
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Lisa Ariana dan Melva Zainil dengan
judul “Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) Terhadap Hasil
Belajar Keliling dan Luas Bangun Datar Kelas IV SD” tahun ajaran
2020. Hasil dari penelitian tersebut diperoleh t-hitung > t-tabel, dimana
1,69 > 1,66 dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan model
PjBL terhadap hasil belajar dalam materi keliling dan luas bangun datar
siswa kelas IV SDN Gugus Il Kecamatan Lubuk Kilangan Padang.”
Penelitian ini memiliki beberpa persamaan dan perbedaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Pada penelitian ini terletak
persamaan pada kelas IV dan menggunakan model project based
learning terhadap hasil belajar. Sedangkan perbedaan terletak pada
materi, metode penelitian, dan tempat sekolah. Penelitian ini pada materi
keliling dan luas bangun datar menggunakan quasi eksperimen. di SDN
Gugus Il Kecamatan Lubuk Kilangan Padang, sedangkan peneliti pada
materi sifat-sifat bangun datar (persegi, persegi panjang, dan segitiga)
menggunakan pre-eksperimental di SDN 14 Aceh Barat.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Mayang Sari dan Melva Zainil dengan
judul “Pengaruh Model Project Based Learning Terhadap Hasil Belajar
Penyajian Data di Kelas IV Sekolah Dasar” tahun ajaran 2020. Hasil
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa model Project Based

Learning berpengaruh terhadap hasil belajar matematika kelas IV SDN di

2l Lisa Ariani, dkk, “Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) terhadap Hasil
Belajar Keliling dan Luas Bangun Datar Kelas IV SD”, Padang: Jurnal Inovasi Pembelajaran SD,
Vol. 8, No. 5, 2020, h. 196.
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Gugus 2 Kecamatan Guguak.?® Penelitian ini memiliki beberapa
persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
Persamaannya yaitu pada kelas IV dan menggunakan model project
based learning terhadap hasil belajar. Sedangkan perbedaan pada materi
dan tempat sekolah. Penelitian ini menggunakan materi penyajian data di
SDN Gugus Il Kecamatan Guguak, sedangkan peneliti menggunakan
materi sifat-sifat bangun datar (persegi, persegi panjang, dan segitiga) di
SDN 14 Aceh Barat.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Riska Rahmadhani dengan judul
“Penerapan Model Project Based Learning dengan Media Animasi untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV MIN 5 Banda Aceh” tahun
ajaran 2022. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
setelah menerapkan model PjBL dengan media animasi meningkat. Pada
siklus 1 siswa yang tuntas sebesar 60% meningkat pada siklus 2 menjadi
82,85%.% Penelitian ini memiliki beberapa persamaan dan perbedaan
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Persamaan pada
penelitian ini terletak pada kelas dan menggunakan model project based
learning terhadap hasil belajar. Sedangkan perbedaan terletak pada jenis

penelitian, mata pelajaran, dan tempat sekolah. Penelitian ini

22 Mayang Sari, dkk, “Pengaruh Model Project Based Learning terhadap Hasil Belajar
Penyajian Data di Kelas IV Sekolah Dasar”, Padang: Jurnal Inovasi Pendidikan dan Pembelajaran
Sekolah Dasar, Vol. 4, No. 2, 2020, h. 16.

%% Riska Rahmadhani, Penerapan Model Project Based Learning dengan Media Animasi
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV MIN 5 Banda Aceh, (Banda Aceh: Falkutas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2022), h. 57.
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menggunakan jenis penelitian PTK pada mata pelajaran IPA di MIN 5
Banda Aceh, sedangkan peneliti menggunakan jenis penelitian
eksperimen (kuantitatif) pada mata pelajaran matematika di SDN 14

Aceh Barat.
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LANDASAN TEORI

A. Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning )

1. Hakikat Pembelajaran Berbasis Proyek

Pembelajaran berbasis proyek adalah pembelajaran yang dapat
memfasilitasi siswa untuk berkarya baik secara individual maupun kelompok.
Dalam standar proses dinyatakan bahwa untuk mendorong kemampuan siswa
menghasilkan karya kontekstual, baik individu maupun kelompok maka
sangat disarankan menggunakan pendekatan berbasis proyek (project based
learning). Dengan demikian, dalam pembelajaran berbasis proyek, siswa aktif
menghasilkan karya bermakna sebagai masalah nyata di sekitar siswa dalam
kehidupan sehari-harinya, dapat memberikan pengalaman langsung serta
menuntut pembelajaran yang tidak terbatas hanya sebagai pengetahuan
semata.?* Namun, tidak semua materi pembelajaran dapat menggunakan
model pembelajaran berbasis proyek (project based learning). Guru harus
memilih karakterisrik materi yang akan diajarkan sesuai dengan karakterisitik
model pembelajaran, sehingga siswa paham akan materi yang diajarkan

dalam proses kegiatan pembelajaran berlangsung.

 Sri Lestari dan Ahmad Agung Yuwono, Choaching untuk Meningkatkan Kemampuan
Guru dalam Menerapkan Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning), (Jawa Timur:
Kun Fayakun, 2022), h. 8.

17
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2. Pengertian Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based
Learning)

Model pembelajaran adalah gambaran yang disusun secara
terstruktur dimulai dari awal hingga akhir kegiatan pembelajaran yang
meliputi kegiatan guru dan kegiatan siswa. Model PjBL merupakan
penerapan dari pembelajaran aktif. Dimana pembelajaran berbasis proyek
yang mengaitkan antara teknologi dengan masalah kehidupan sehari-hari.
Model pembelajaran PjBL atau berbasis proyek adalah sebuah pembelajaran
yang inovatif, dan lebih menekankan pada belajar kontektual melalui
kegiatan-kegiatan yang kompleks.?

Menurut Agus Wasinto pembelajaran berbasis proyek adalah
pembelajaran yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai media dan
menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan
mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalaman siswa dalam
beraktivitas secara nyata. Siswa melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi,
sintesis, dan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar.?®
Siswa memiliki gaya belajar yang berbeda, maka pembelajaran berbasis
proyek memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggali materi dengan
menggunakan berbagai cara yang bermakna bagi dirinya, dan melakukan

eksperimen secara kolaboratif.

% Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2011), h. 145.

%6 Agus Wasinto, Proses Pembelajaran dan Penilaian, (Yogyakarta: Graha Cendekia, 2013),
h. 56.
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
model PjBL merupakan model pembelajaran yang melatih siswa untuk
memecahkan masalah sehari-hari yang pada akhirnya siswa dapat
menghasilkan sebuah karya proyek, dan melatih siswa untuk bekerja sama
dalam kelompok. Atau kata lain bahwa model PjBL melatih siswa menyusun
pengetahuannya, mengembangkan keterampilan pemecahan masalah,
mandiri, serta meningkatkan kepercayaan diri.

3. Karakteristik Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based
Learning)
Pembelajaran berbasis proyek memiliki karakteristik-karakteristik
sebagai berikut:

a. Siswa membuat keputusan tentang sebuah kerangka kerja;

b. Adanya permasalahan atau tantangan yang diajukan kepada siswa;

c. Siswa mendesain proses untuk menentukan solusi atas permasalahan
atau tanggapan yang diajukan;

d. Siswa secara kolaboratif bertanggung jawab untuk mengakses dan
mengelola informasi untuk memecahkan permasalahan;

e. Produk akhir aktivitas belajar akan dievaluasi.?

Adapun menurut gagasan Stripling dalam buku Ridwan Abdullah
Sani, karakteristik PjBL yang efektif adalah sebagai berikut

a. Mengarahkan siswa untuk menginvestigasi ide dan pertanyaan

penting;

2 Sri Lestari dan Ahmad Agung Yuwono, Choaching untuk Meningkatkan Kemampuan
Guru dalam Menerapkan Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning), (Jawa Timur:
Kun Fayakun, 2022), h. 10.



b. Merupakan proses inkuiri;

c. Terkait dengan kebutuhan dan minat siswa;

d. Berpusat pada siswa dengan membuat produk dan melakukan

presentasi secara mandiri;

e. Menggunakan keterampilan berfikir kreatif, Kkritis, dan mencari

informasi untuk melakukan investigasi, menarik kesimpulan, dan

menghasilkan produk;

f.  Terkait dengan permasalahan dan isu dunia nyata yang auntentik.”®

4. Langkah-langkah Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project

Based Learning)

Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek dapat

dijelaskan dengan gambar sebagai berikut:

l. Penentuan
proyek

>

2. Perancangan
langkah-langkah
penyelesaian proyek

=

6. Evaluasi
proses dan
hasil proyck

3. Penyusunan
jadwal
pelaksanaan
proyek

5. Penyusunan
laporan dan
presentasi atau
publikasi hasil proyek

|

“=n

4. Penyelesaian
proyek dengan
fasilitasi dan
monitoring guru

Gambar 2.1 Langkah-langkah Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Proyek.

Sumber: Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi

Kurikulum 2013 (2024)

8 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013,

(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 173-174.
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Berdasarkan gambar 2.1, kegiatan yang harus dilakukan pada setiap
langkah-langkah pembelajaran berbasis proyek yaitu: penentuan proyek;
perancangan langkah-langkah penyelesaian proyek; penyusunan jadwal
pelaksanaan proyek; penyelesaian proyek dengan fasilitas dan monitoring
guru; penyusunan laporan dan presentasi atau publikasi hasil proyek; dan
evaluasi proses dan hasil proyek.” Penjelasan dari langkah-langkah tersebut
adalah sebagai berikut:

a. Penentuan proyek

Pada langkah penentuan proyek, siswa diminta untuk menentukan
tema atau topik proyek berdasarkan tugas proyek yang diberikan oleh
guru. Dimana siswa diberi kesempatan untuk memilih atau menentukan
proyek yang akan dikerjakan baik secara kelompok ataupun individu
dengan catatan tidak beralih dari tugas yang diberikan guru.
b. Perancangan langkah-langkah penyelesaian proyek

Pada langkah ini, siswa merancang langkah-langkah kegiatan
penyelesaian proyek dari awal sampai akhir beserta pengelolaanya.
Kegiatan perancang proyek ini berisi aturan dalam pelaksanaan tugas
proyek, pemilihan aktivitas yang dapat mendukung tugas proyek,
pengintegrasian berbagai kemungkinan penyelesaian tugas proyek, dan

kerja sama antara anggota kelompok.

2 Muhammad Fathurrohman, Paradigma Pembelajaran Kurikulum 2013 Strategi Alternatif
Pembelajaran di Era Global, (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), h. 236-238.
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c. Penyusunan jadwal pelaksanaan proyek

Siswa dibimbing oleh guru dalam melakukan penjadwalan semua
kegiatan yang telah dirancangkan. Berapa lama proyek itu harus
diselesaikan tahap demi tahap.
d. Penyelesaian proyek dengan fasilitas dan monitoring guru

Langkah ini merupakan penerapan rancangan proyek yang telah
dibuat. Aktivitas yang dilakukan dalam kegiatan proyek di antara ialah
dengan membaca, meneliti, observasi, interview, merekam, berkarya
seni, mengunjungi objek proyek, akses internet. Guru bertanggung jawab
memonitor aktivitas siswa dalam melakukan tugas proyek. Pada kegiatan
monitoring, guru membuat rubrik yang akan merekam aktivitas siswa
dalam menyelesaikan tugas proyek.
e. Penyusunan laporan dan presentasi atau publikasi hasil proyek

Hasil proyek berupa sebuah produk, baik itu produk karya tulis,
karya seni, atau karya teknologi atau prakarya yang akan dipresentasikan
atau dipublikasikan kepada siswa lain dan guru atau masyarakat dalam
bentuk produk pembelajaran.
f. Evaluasi proses dan hasil proyek

Pada langkah ini, guru dan siswa melakukan refleksi diakhir
pembelajaran terhadap aktivitas dan hasil tugas proyek dilakukan secara
individu maupun kelompok. Siswa diberi kesempatan untuk
mengemukakan pendapatnya selama menyelesaikan tugas proyek dengan

diskusi untuk memperbaiki kinerja. Berdasarkan sintaks diatas, maka
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langkah-langkah model pembelajaran berbasis proyek (project based
learning) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Langkah-langkah Model PjBL

No. Langkah-langkah Pembelajaran

1. | Penyajian Permasalahan

Menyampaikan tujuan dan mengajukan pertanyaan penting yang dapat
memotivasi siswa untuk belajar, sehingga siswa memahami tujuan dari
pembelajaran yang akan dicapai dan antusias untuk mengikuti
pembelajaran.

2. | Membuat Perencanaan

Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan adalah:

a) Merancang seluruh proyek, kegiatan dalam langkah ini adalah:
mempersiapkan proyek, secara lebih rinci mencakup pemberian
informasi tujuan pembelajaran, guru menyampaikan fenomena nyata
sebagai sumber masalah, pemotivasian dalam memunculkan masalah
dan pembuatan laporan.

b) Mengorganisir pekerjaan, kegiatan langkah ini adalah: merencanakan
proyek, secara lebih rinci mencakup mengorganisir kerjasama,
memilih topik, memilih informasi terkait proyek, membuat prediksi,
dan membuat desain investigasi.

3. | Menyusun Penjadwalan

Tahapan ini siswa menyusun jadwal dan mengembangkan gagasan
proyek, mengkombinasikan ide yang muncul dalam kelompok, dan
membangun proyek.

4. | Memonitor Pembuatan Proyek
Siswa menghasilkan suatu produk yang nantinya akan dipresentasikan di
kelas. Tahapan ini termasuk aktifitas pengembangan dan dokumentasi.

5. | Melakukan Penilaian
Tahapan ini meliputi presentasi proyek. Pada presentasi proyek akan
terjadi komunikasi secara aktual atau temuan dari kelompok lain.

6. | Evaluasi
Pada tahapan ini dilakukan refleksi terhadap hasil proyek, analisis dan
evaluasi dari proses-proses pembelajaran.

Sumber: Ridhuwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran (2014).

5. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Berbasis Proyek
(Project Based Learning)
Kelebihan model pembelajaran berbasis proyek (project based
learning) antara  lain vyaitu: (1) meningkatkan motivasi siswa; (2)
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah; (3) meningkatkan

kolaborasi; (4) meningkatkan keterampilan mengelola sumber; (5)
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meningkatkan keaktifan siswa; (6) meningkatkan keterampilan siswa dalam
mencari informasi; (7) mendorong siswa untuk mengembangkan
keterampilan komunikasi; (8) memberikan pengalaman kepada siswa dalam
mengorganisasi proyek; (9) memberikan siswa pengalaman dalam membuat
alokasi waktu untuk menyelesaikan tugas; (10) menyediakan pengalaman
belajar yang melibatkan siswa sesuai kehidupan nyata; (11) dan membuat
suasana belajar menjadi menyenangkan.®

Kekurangan model pembelajaran berbasis proyek (project based
learning) antara  lain vyaitu: (1) memerlukan banyak waktu untuk
menyelesaikan masalah dan menghasilkan produk; (2) membutuhkan biaya
yang cukup; (3) membutuhkan guru yang terampil dan mau belajar; (4)
membutuhkan fasilitas, peralatan, dan bahan yang memadai; (5) tidak sesuai
untuk siswa yang udah menyerah dan tidak memiliki pengetahuan serta
keterampilan yang dibutuhkan; (6) dan kesulitan melibatkan semua siswa
dalam kerja kelompok. **

Mengatasi kekurangan dari model pembelajaran berbasis proyek di
atas seorang guru harus memiliki cara untuk mengatasinya yaitu dengan cara
memfasilitasi siswa dalam menghadapi masalah, membatasi waktu siswa
dalam menyelesaikan proyek, menyediakan alat dan bahan yang sederhana,

memilih  lokasi penelitian yang mudah dijangkau sehingga tidak

%0 Theresia Widyantini, “Penerapan Model Project Based Learning dalam Materi Pola
Bilangan kelas VII”, Jurnal Pusat Pengembangan dan Pemerdayaan Pendidikan dan Tenaga
Kependidikan PPPPTK, Vol. 1 No. 3, 2014, h. 6.

%! Ridhuwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 177-
178.
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membutuhkan banyak waktu dan biaya, menciptakan suasana pembelajaran
yang aktif dan menyenangkan, sehingga guru dan siswa merasa nyaman

dalam proses pembelajaran berlangsung.

B. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar memiliki peran penting dalam proses pembelajaran.
Proses penilaian terhadap hasil belajar siswa dapat memberikan informasi
kepada guru tentang kemajuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Dengan adanya informasi tersebut guru dapat menyusun dan membina
kegiatan proses belajar yang lebih lanjut baik keseluruhan kelas maupun
individual.

Menurut para ahli Mudjiono dan Dimyati, hasil belajar adalah hasil
dari interaksi kegiatan mengajar dan kegiatan belajar. Hasil belajar
merupakan suatu puncak proses belajar. Hasil belajar tersebut terjadi karena
adanya evaluasi dari guru. Dari sisi guru, kegiatan mengajar diakhiri dengan
proses evaluasi belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar ditandai dengan adanya
tingkat perkembangan kognitif yang lebih baik daripada saat pembelajaran
sebelumnya.*?

Jihad dan Haris juga mengungkapkan bahwa hasil belajar merupakan
kemampuan yang diperoleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar. Belajar

itu sendiri merupakan suatu proses dari siswa yang berusaha untuk

%2 Abdul Azis, Konsep Kinerja Guru dan Sumber Belajar dalam Meraih Prestasi, (Jakarta:
Guepedia, 2020), h. 35.
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mendapatkan suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam
kegiatan pembelajaran, biasanya guru menetapkan tujuan pembelajaran.
Siswa yang berhasil dalam belajar adalah siswa yang berhasil mencapai
tujuan-tujuan pembelajaran.®® Jadi dapat penulis uraikan bahwa hasil belajar
adalah kemampuan yang berhasil dicapai oleh siswa setelah melakukan
kegiatan pembelajaran dan dapat dilihat dari segi kognitif, afektif, dan
psikomotorik untuk mencapai tujuan pembelajaran.
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor
dari dalam diri siswa ketika proses belajar, ada dua aspek dalam faktor
internal yaitu aspek psikologis dan aspek fisiologis. Aspek psikologis seperti
tingkat kemampuan, minat, bakat, sikap, motivasi belajar, kebiasaan belajar
dan ketekunan. Sedangkan aspek fisiologis yaitu kondisi jasmani atau fisik
siswa meliputi kesehatan organ-organ tubuh yang dapat mempengaruhi
semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran. Kondisi jasmani tubuh yang
lemah dapat menurunkan kualitas ranah kognitif, sehingga materi yang
disampaikan guru kurang membekas.**

Faktor eksternal merupakan faktor yang muncul dari luar diri siswa.
Faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar siswa meliputi faktor
keluarga, masyarakat dan sekolah. Faktor keluarga terdiri dari bagaimana cara

orang tua mendidik siswa saat di rumah, pengertian dari orang tua, hubungan

h.14

%% Haris Abdul, Jihad Asep, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2013),

% Rinja Efendi, dkk, Pendidikan Karakter, (Pasuruan: Qiara Media, 2020), h.141.
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antar anggota keluarga, suasana rumah, dan keadaan ekonomi keluarga.
Faktor sekolah meliputi metode dan model pembelajaran yang digunakan
guru dalam kegiatan pembelajaran. Metode mengajar adalah cara guru dalam
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa. Sedangkan model
pembelajaran adalah gambaran yang disusun secara terstruktur dimulai dari
awal hingga akhir kegiatan pembelajaran yang meliputi kegiatan guru dan
kegiatan siswa. Oleh karena itu metode dan model pembelajaran dapat
mempengaruhi hasil belajar.®
3. Indikator Hasil Belajar

Dalam hasil belajar meliputi aspek psikologis yang berubah sebagai
akibat pengalaman dan proses belajar siswa. Untuk mengetahui berhasil atau
tidaknya seseorang dalam menguasai ilmu pengetahuan pada suatu mata
pelajaran dapat dilihat melalui prestasinya. Siswa akan dikatakan berhasil
apabila prestasinya baik dan sebaliknya, siswa tidak berhasil apabila
prestasinya rendah. Kunci pokok utama memperoleh data hasil belajar siswa
adalah mengetahui garis besar indikator dikaitkan dengan jenis prestasi yang
akan diungkapkan atau diukur. Indikator hasil belajar menurut Benjamin S.
Bloom dengan taxsonomy of education objectives membagi tujuan pendidikan

menjadi tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, psikomotorik.*

% Sulastri dkk, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa melalui Strategi Pembelajaran Berbasis
Masalah pada Mata Pelajaran IPS di Kelas V SDN 2 Limbo Makmur Kecamatan Bumi Raya”,
Jurnal Kreatif Tadulako, Vol. 3, No. 1, 2019, h. 93.

% Burhan Nurgianto, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah, (Yogyakarta: BPFE,
1988), h, 42.
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Hasil belajar harus mengembangkan tiga ranah yaitu: ranah kognitif,
afektif, dan psikomotor. Pada indikator hasil belajar, perubahan pada tiga
ranah tersebut di rumuskan dalam tujuan pengajaran. Dengan demikian hasil
belajar dibuktikan dengan nilai baik dalam bentuk pengetahuan, sikap,
maupun keterampilan yang menjadi ketentuan suatu proses pembelajaran
dianggap berhasil apabila daya serap tinggi baik secara perorangan maupun
kelompok dalam pembelajaran telah mencapai tujuan pembelajaran. Oleh
karena itu ada dua indikator keberhasilan belajar yaitu; (1) daya serap tinggi
baik perorangan maupun secara kelompok, dan (2) perilaku yang digariskan
dalam tujuan pembelajaran atau indikator telah tercapai secara perorangan
atau kelompok. *" Suatu proses belajar mengajar dianggap berhasil apabila
pemahaman siswa tinggi baik secara perorangan maupun kelompok dan
perilaku yang ditentukan dalam tujuan pembelajaran telah dicapai.

4. Konsep Bangun Datar

a. Pengertian Bangun Datar

Bidang datar dapat digambarkan sebagai hasil pengirisan permukaan
yang setipis mungkin sehingga tidak memiliki ketebalan. Bidang datar
juga disebut dengan bidang. Sebuah bidang tertentu tidak mempunyai
ukuran ketebalan, hanya mempunyai ukuran panjang dan lebar. Bangun
datar merupakan sebuah aksioma di bidang ilmu matematika khususnya
geometri analitik, karena hal ini dapat terbukti dengan sendirinya tanpa

melakukan pembuktian matematika lebih lanjut. Bangun-bangun

%7 Syaiful Bahri Djamaroh dan Arwan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), h. 120.
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geometri dalam bangun datar maupun bangun ruang merupakan sebuah
konsep abstrak. Artinya bangun-bangun tersebut bukan merupakan
sebuah benda konkret yang dapat dilihat maupun dipegang.®® Bangun
datar adalah bagian dari bidang datar yang dibatasi oleh garis-garis lurus
atau lengkung. Dengan konsep bangun geometri, bangun-bangun tersebut
merupakan sebuah sifat, sedangkan konkret, yang biasa dilihat maupun
dipegang, adalah benda-benda yang memiliki sifat bangun geometri.*
Bangun datar adalah suatu bidang yang tersusun oleh titik atau garis-
garis yang menyatu membentuk bangun dua dimensi yang mempunyai
keliling dan luas.*°

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa bangun datar merupakan
bangun dua dimensi yang tidak memiliki ketebalan, sehingga bangun
datar hanya memiliki luas dan keliling. Berikut ini ada beberapa istilah
yang sering digunakan dalam bangun datar yaitu:

1) Sisi

Sisi adalah garis pembatas dari suatu bidang datar.

Contoh: A B

% Agus Suharjana, dkk, Geometri Datar dan Ruang di SD, (Sleman: Universitas Teacher

Uprading, 2009), h. 4.

% Wahyudi dan Andrian Yusmandar, Pengenalan Matematika Dasar 2, (Jakarta: CV Ipa

Abong, 2017), h. 26.

0 Abdul Aziz Saefudin, Keajaiban Segitiga Siku-siku, (Yogyakarta: PT Intan Perwira, 2017),
h. 1.
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Dari gambar persegi diatas yang dimaksud dengan sisi adalah
garis AB, BD, DC, dan CA.
2) Sudut

Sudut adalah besaran rotasi antara dua garis, dimana antara dua
bidang atau antara garis dengan bidang. ** Suatu sudut merupakan
gabungan dua garis AB dan AC dengan AB dan AC masing-masing

disebut kaki sudut.

Contoh: @
CJnd

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa sudut yang terdapat

dalam persegi adalah sudut A, B, C, dan D.
3) Diagonal bidang
Diagonal bidang adalah ruas garis yang menghubungkan dua

titik sudut yang berhadapan pada setiap bidang.

Contoh: A - B

C D

Dari gambar diatas, terlihat bahwa diagonal bidang dari persegi

adalah AD dan BC.

“1 Muchtar Abdul Karim dan Erry Hidayanto, Bangun Datar, (Tanggerang Selatan:
Universitas Terbuka, 2012), h. 9.
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b. Macam-macam Bangun Datar dan Sifat-sifatnya

Bangun datar adalah bangun dimana seluruh bagian terletak
pada bidang (permukaan) datar. Bangun datar tersebut juga bangun dua
dimensi.** Bentuk-bentuk bangun datar adalah bagian dari bidang datar
yang dibatasi oleh bangun-bangun geometri garis-garis lurus atau
lengkung.*® Bangun datar terdiri dari persegi, persegi panjang, segitiga,
lingkaran, jajargenjang, trapesium, belah ketupat, dan layang-layang
yang memiliki sifat-sifat tertentu. Adapun bangun datar yang akan diuji
dalam penelitian ini terdiri dari tiga bangun datar yaitu persegi, persegi
panjang, dan segitiga. Pengertian dan sifat-sifat bangun datar tersebut
adalah sebagai berikut:

1) Persegi
Persegi adalah bangun datar yang keempat sisinya sama panjang

dan keempat sudutnya siku-siku.

P T 10
S I R
Sisi . PQ=QR=RS=PS
Sudut © LA=/B=+C=2D=90°

*2 Lis Nur Aisyah, Ringkasan Mudah Matematika, (Jakarta: Media Pusindo, 2017), h. 19.

3 Abdul Aziz Saefudin, Keajaiban Segitiga Siku-siku, (Yogyakarta: PT Intan Perwira, 2017),
h.1.
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Sifat-sifat persegi:
a) Memiliki empat sisi sama panjang
b) Memiliki sisi yang sama panjang dan berhadapan sejajar
c) Mempunyai empat sudut siku-siku (90°)
d) Mempunyai dua diagonal sama panjang dan saling tegak
lurus
e) Diagonal persegi membagi dua masing-masing sudutnya.
2) Persegi Panjang
Persegi panjang adalah bangun datar yang sisi-sisi berhadapan

sama panjang dan keempat sudutnya siku-siku.

A “ B
I
c U D
Sisi : AB=CDdan AC =BD
Sudut © 4A=/B=2C= 2D =90°

Sifat-sifat persegi panjang:
a) Mempunyai empat sisi
b) Memiliki dua pasang sisi yang saling berhadapan sama
panjang dan sejajar
¢) Memiliki empat sudut siku-siku (90°)
d) Memiliki dua diagonal yang sama panjang dan saling

berpotongan di titik pusat.
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3) Segitiga

Segitiga adalah bangun datar yang dibatasi oleh tiga ruas garis
yang ujung-ujungnya saling bertemu dan membentuk sudut.**
Sifat-sifat segitiga :

a) Memiliki tiga sisi

b) Jumlah besar sudutnya 180°.

Secara umum segitiga dapat dibedakan menjadi 3 jenis yaitu :

a) Segitiga sama sisi

Segitiga sama sisi adalah tiga buah garis lurus yang sama
panjang dapat membentuk sebuah segitiga sama sisi dengan cara

mempertemukan setiap ujung garis satu sama lainnya.

A

B C
Sisi : AB=BC=CA
Sudut LA=¢B=1¢+C
Sifat-sifat segitiga sama sisi:
a) Memiliki tiga sisi yang sama panjang
b) Memiliki tiga sudut yang sama besar yaitu 60°

c) Memiliki tiga sumbu simetri.

* Muchtar Abdul Karim dan Erry Hidayanto, Bangun Datar, (Tanggerang Selatan:
Universitas Terbuka, 2012), h. 24.
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b) Segitiga sama kaki

Segitiga sama kaki adalah dua segitiga siku-siku yang
kongruen, sisi BD adalah sisi siku-siku yang sama panjang dari
kedua segitiga. ACD adalah segitiga sama kaki dengan sisi AD

=DC.

Al Bl &
Sisit : AD=CD
Sudut : £A=2C = 2D =60°
Sifat-sifat segitiga sama kaki:
a) Memiliki dua sisi yang sama panjang (kaki segitiga)
b) Memiliki dua sudut yang sama besar yaitu sudut yang
berhadapan dengan sisi yang panjangnya sama
c) Memiliki satu sumbu simetri.
c) Segitiga siku-siku
Segitiga siku-siku dapat dibentuk dari sebuah persegi

panjang dengan memotong salah satu garis diagonalnya.

A

I

Sudut : «B=90°

B C

Sifat-sifat segitiga siku-siku: memiliki satu sudut siku-siku= 90°.
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C. Hipotesis Penelitian

Adapun perumusan hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat pengaruh pada penggunaan model pembelajaran
project based learning terhadap hasil belajar bangun datar
siswa kelas IV SDN 14 Aceh Barat.

Ha . Terdapat pengaruh pada penggunaan model pembelajaran
project based learning terhadap hasil belajar bangun datar

siswa kelas 1V SDN 14 Aceh Barat.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan
kuantitatif merupakan penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.*

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
eksperimen. Menurut Sugiyono, “Metode penelitian eksperimen dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Berdasarkan
pendapat tersebut, dapat diketahui bahawa penelitian eksperimen dapat dilakukan
dengan memberikan perlakuan kegiatan terhadap subjek dalam pembelajaran di
kelas kemudian mengamati pengaruh dari perlakuan tersebut”.*®

Desain penelitian ini adalah pre-eksperimental design yang merupakan
salah satu jenis penelitian yang hanya melibatkan satu kelas sebagai kelas
eksperimen yang dilaksanakan tanpa adanya kelompok pembanding dengan

tujuan untuk mengetahui gambaran pengaruh model pembelajaran project based

learning terhadap hasil belajar bangun datar siswa kelas IV SDN 14 Aceh Barat.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 16.

6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods),
(Bandung: Alfabeta, 2012), h. 107.
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Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu one group
pretest and posttes design. Pada desain ini tahap sebelum diberikan perlakuan
terlebih dahulu sampel akan dilakukan pretest untuk tahap awal dan diakhir
pembelajaran akan dilakukan posttest. Desain ini digunakan sesuai dengan tujuan
yang akan dicapai yaitu untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran project
based learning terhadap hasil belajar bangun datar siswa kelas IV SDN 14 Aceh
Barat. Desain ini dapat digambarkan seperti berikut:

Tabel 3.1 Desain One-Group Pretest-Posttest Design.*’

Pretest Perlakuan Posttest
01 X 02
Keterangan:
o1 . Nilai Pretest sebelum diberi perlakuan (treatment).
02 . Nilai posttest setelah mendapat perlakuan (treatment).
X . Perlakuan dengan menerapkan proses pembelajaran menggunakan

model Project Based Learning (PjBL).

B. Lokasi Penelitian dan Waktu

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 14 Aceh Barat pada
siswa kelas IV SD Negeri 14 Aceh Barat yang berlokasi di Jalan Manekroo, Kec.
Johan Pahlawan, Kabupaten Aceh Barat. Adapun Waktu penelitian ini

dilaksanakan pada tahun ajaran 2023/2024 pada tanggal 22-24 Januari 2024.

4" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods),
(Bandung: Alfabeta, 2012), h. 108.
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C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan dari karakteristik atau unit hasil
pengkuran yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya menjadi objek penelitian.”® Adapun yang menjadi
populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14
Aceh Barat tahun ajaran 2023/2024.
2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang mewakili keseluruhan
populasi.*® Sampel pada penelitian ini meliputi 1 kelas dari sebagian total
populasi yaitu kelas IV B. Peneliti memilih kelas IV B berdasarkan dari
rekomendasi guru kelas IV SDN 14 Aceh Barat yang mengungkapkan bahwa
tingkat pemahaman dan hasil belajar kelas IV B pada materi bangun datar
masih rendah dibandingkan kelas IV A. Hal ini sesuai dengan latar belakang
dalam penelitian ini, oleh karena itu peneliti memilih kelas IV B berjumlah
30 siswa sebagai kelas eksperimen.

Adapun teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan purposive sampling (penarikan sampel secara sengaja).

Menurut Akhmad purposive sampling adalah pengambilan sampel yang

“8 Demeria Sinagan, Buku Ajar Statistik Dasar, (Jakarta Timur; Uki Press, 2014), h.5-6.

9 Nur Fadillah Amin, “Konsep Umum Populasi dan Sampel dalam Penelitian”, Jurnal
Kajian Islam Konteporer, Vol. 14 No. 1, 2023, h. 20.



39

dilakukan sesuai dengan persyaratan sampel yang diperlukan dan memiliki

karakteristik, ciri, kriteria, atau sifat tertentu.*

D. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas (independent
variable) dan variabel terikat (dependent variable). Yang menjadi variabel bebas
dalam penelitian ini adalah model pembelajaran project based learning,
sedangkan yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar

siswa.

E. Instrumen Pengumpulan data
Instrumen adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan dan mengukur informasi kuantitatif tentang variabel yang sedang
diteliti.>* Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
soal tes. Adapun dalam bentuk tes yang digunakan yaitu sebagai berikut:
1. Pretest
Pretest dilakukan sebelum proses kegiatan belajar mengajar dimulai,
hal ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Pretest
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui dan mengukur sejauh manakah
materi atau bahan pelajaran yang akan diajarkan telah dapat dikuasai oleh

siswa.

%0 Akhmad Fauzy, Metode Sampling, (Banten: Universitas Terbuka, 2019), h. 25.

51 Nasution, H. F, “Instrument Penelitian dan Urgensinya dalam Penelitian Kuantitatif”, Al-
Masharif: Jurnal llmu Ekonomi dan Keislaman, Vol 4, No 1, 2016, h. 59-75.
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2. Posttest

Posttest dilakukan setelah proses kegiatan belajar mengajar
menggunakan model pembelajaran project based learning. Posttest
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui dan mengukur kemampuan

siswa dalam menerima pelajaran yang telah dipelajari.>

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian ini adalah untuk mendapatkan
data. Tanpa adanya teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan.® Sesuai dengan
sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, maka teknik pengumpulan data
yang digunakan peneliti yaitu lembar tes.

Tes merupakan alat prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau
mengukur dengan cara yang sudah ditentukan. Tes yang diberikan bertujuan untuk
mengukur hasil belajar siswa pada materi bangun datar. Tes ini diberikan soal tes
awal dan tes akhir yang berbentuk essay sebanyak 5 soal yang sudah divalidasi
oleh validator. Pretest diberikan diawal penelitian untuk mengetahui hasil belajar
awal siswa sebelum diberikan perlakuan. Sedangkan posttest diberikan di akhir
penelitian untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan

mengenai materi bangun datar, dan nilai yang diperoleh dari tes ini akan diambil

%2 Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Depok: PT Raja Grafindo, 2015), h. 70.

%% Yaya Suryana, Metode Penelitian Manajemen Pendidikan, (CV. Pustaka Setia: Bandung,
2015), h. 225.
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sebagai data penelitian. Kisi-kisi soal disusun berdasarkan Kl dan KD yang

ditetapkan. Adapun kisi-kisi soal tersebut dapat dilihat pada tabel 3.4.

Tabel 3.2 Kisi-kisi Lembar Pretest dan Posttest

KD Indikator Soal Soal | Bobot | No. Ranah
Soal | Kognitif
3.9 Menganalisis Disajikan soal, siswa | Essay 20 1 Cc2
berbagai  bangun | mampu menjelaskan
datar berdasarkan | pengertian  bangun
sifat-sifat yang | datar.
dimiliki. Disajikan soal, siswa | Essay 20 2 Cl
mampu menyebutkan
contoh benda yang
berbentuk  bangun
datar.
Disajikan soal, siswa | Essay 20 3 C2
mampu menjelaskan
sifat-sifat persegi.
4.9 Menggelompokkan | Disajikan soal, siswa | Essay 20 4 C2
berbagai  bangun | mampu
datar berdasarkan | mengidentifikasi
sifat-sifat yang | jumlah sisi dan titik
dimiliki. segitiga.
Disajikan soal, siswa | Essay 20 5 C6

mampu membuat
proyek kreasi
miniature rumah
sesuai dengan sifat-
sifat bangun datar.

Sumber: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Januari (2024).

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah suatu proses mengolah data yang bertujuan

untuk mendapatkan berbagai informasi sehingga memiliki makna dan arti yang

jelas dan sesuai dengan tujuan penelitian. Data yang diperoleh dalam penelitian

akan dianalisis. Analisis bertujuan untuk mengetahui peningkatan siswa apakah

ada pengaruh model pembelajaran terhadap hasil belajar siswa pada bangun datar.

Teknik analisis data hasil belajar dalam penelitian ini adalah analisis tes

hasil belajar. Analisis tes hasil belajar siswa bertujuan untuk menguraikan
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keterangan-keterangan atau data-data yang diperoleh dari hasil pembelajaran.
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan SPSS versi 29.0 dengan mengambil nilai dari pretest dan posttest
untuk menentuan data paired sample t-test. Sebelum menganalisis data, peneliti
terlebih melakukan analisis statistik sebagai analisis data dan uji prasyarat yaitu
sebagai berikut:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data pretest dan posttest
ternomalisasi sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas menggunakan uji statistik shapiro-wilk dalam taraf
signifikansi 5% (o = 0,05). Perumusan hipotesis yang digunakan pada uji
normalitas adalah sebagai berikut:
Ho : Data pretest dan posttest berdistribusi normal.
Ha : Data pretest dan posttest tidak berdistribusi normal.
Menurut Uyanto kriteria pengujian normalitas data sebagai berikut:
1) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak. Hal ini berarti sebaran
skor data tidak berdistribusi normal.
2) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima. Hal ini berarti sebaran

skor data berdistribusi normal.>*

> Uyanto, Pedoman Analisis Data dengan SPSS, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 20086), h. 36.
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2. Uji Homogenitas
Setelah uji normalitas, hasil pretest dan posttest kemudian dilakukan
uji homoginetas untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data
sampel berasal dari populasi yang memiliki varian yang sama. Pengujian uji
homogenitas menggunakan uji statistik levene statistic. Cara menafsirkan uji
levene ini adalah jika nilai Levene Statistic > 0,05 maka dapat dikatan bahwa
variasi data adalah homogen. *°
3. Uji Hipotesiss
Uji hipotesis ini dilakukan setelah pengujian normalitas dan
homogenitas. Uji ini ntuk menguji hipotesis apakah diterima atau tidak.
Pengujian ini menggunakan uji-t. Uji-t yang digunakan dalam menganalisis
data penelitian ini yaitu uji paired sample t-test. Uji paired sample t-test
merupakan uji beda dua sampel yang berpasangan atau subjek yang sama
namun mengalami dua perlakuan yang berbeda (pretest dan posttest).”®
Menurut Singgih Santoso, pedoman pengambilan keputusan dalam uji paired
sample t-test berdasarkan nilai signifikansi (Sig). Hasil output SPSS yaitu:
1) Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
2) Sebaliknya, jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima dan

Ha ditolak.>’

% Nuryadi, dkk, Dasar-dasar Statistik Penelitian, (Yogyakarta: Sibuku Media, 2017), h. 93.

% Wahyudin Zarkasyi, Penelitian Pendidikan Matematika, (Bandung: PT Resfika Aditama,
2017), h. 264.

> Singgih Santoso, SPSS 22 From Essential to Expert Skilss, (Jakarta: Gramedia, 2014), h.
265.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 14 Aceh Barat
yang beralamat JI. Manekroo, Kec. Johan Pahlawan, Kabupaten Aceh Barat,
Aceh. SDN 14 Aceh Barat berakreditas A. Lokasi SDN 14 Aceh Barat sangat
strategis. Penelitian dilakukan pada tanggal 22-24 Januari 2024 pada siswa
kelas IV-B SDN 14 Aceh Barat sebagai kelas eksperimen. Sebelum
melaksanakan penelitian, peneliti sudah terlebih dahulu melakukan observasi
langsung untuk melihat siswa dan kondisi sekolah serta sudah berdiskusi
dengan wali kelas IV-B SDN 14 Aceh Barat tentang proses pembelajaran
yang akan diteliti. Setelah itu peneliti mengkonsultasikan kepada pembimbing
serta mempersiapkan media pembelajaran dan instrumen pengumpulan data
yaitu soal tes (pretest dan posttest), dan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) yang sudah divalidasi oleh salah satu dosen PGMI dan guru kelas 1V
sekolah dasar.

Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Hari/Tanggal Pertemuan ke- Kegiatan
Selasa | Mengerjakan soal pretest
22 Januari 2024 gern P '

Belajar sesuai dengan RPP, kemudian
Il dilanjutkan dengan mengerjakan LKPD
berbasis proyek .

Rabu
23 Januari 2024

Kamis
24 Januari 2024

I Mengerjakan soal posttest.

Sumber: Jadwal penelitian di SDN 14 Aceh Barat, Januari (2024).
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2. Data Hasil Belajar

Hasil penelitian ini dialkukan dengan tujuan untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh yang signifikan setelah penggunaan model
pembelajaran project based learning terhadap hasil belajar siswa kelas 1V-B
SD. Hasil belajar diperoleh melalui instrumen penelitian berupa tes. Sebelum
menerapkan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran project
based learning pada materi bangun datar terlebih dahulu peneliti memberikan
pretest kepada siswa kelas eksperimen. Prestest ini bertujuan untuk
mengukur pengetahuan awal siswa mengenai bangun datar. Setelah diberikan
tes awal, kemudian diberikan posttest di akhir pembelajaran yang telah
berlangsung. Posttest ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana peningkatan
hasil belajar bangun datar siswa. Untuk mengukur hasil belajar siswa pada
pembelajaran matematika digunakan kriteria skor nilai yang diberikan sesuai
tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil Penilaian Pretest dan Posttest Siswa SDN 14 Aceh Barat

Kelas Eksperimen/Kelas VI-B
No. Inisial Jenis Kelamin Pretest Posttest
1. X1 L 80 100
2. X2 P 70 90
3. X3 L 40 70
4. X4 P 30 60
15 X5 P 60 100
6. X6 L 20 65
7. X7 p 30 75
8. X8 L 50 90
9. X9 P 40 85
10. X10 P 50 90
11. X11 P 70 100
12. X12 L 60 80
13. X13 L 60 75
14. X14 L 50 70
15. X15 P 40 80
16. X16 L 50 95
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17, X17 P 60 90
18. X18 L 40 85
19. X19 P 50 90
20. X20 P 40 70
21, X21 P 50 65
22, X22 L 70 90
23. X23 L 60 90
24, X24 L 40 90
25. X25 P 50 80
26. X26 P 30 70
217, X27 L 20 55
28. X28 P 70 90
29. X29 P 60 95
30. X30 L 40 80
Jumlah 1480 2465
Rata-rata 49,3333333 | 82,1666667

Sumber: Nilai hasil penelitian di SDN 14 Aceh Barat, Januari 2024.

Berdasarkan data pada tabel 4.2, dapat diliat perolehan nilai rata-rata
pretest yaitu 49,33 dan nilai rata-rata posttest yaitu 82,17. Adapun dari data
dapat disimpulkan bahwa hasil perbandingan skor pretest dan posttest
terhadap hasil belajar bangun datar siswa yang diujikan dalam penelitian
memiliki pengaruh yang baik yang mampu menghasilkan peningkatan yang
dapat dilihat dari perubahan skor rata-rata hasil belajar bangun datar siswa
pada pretest dan posttest.

3. Analisis Data Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji statistik
shapiro-wilk dalam taraf signifikansi 5% (o« = 0,05). Dengan kriteria
pengujian normalitas data sebagai berikut:
1) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak. Hal ini berarti

sebaran skor data tidak berdistribusi normal.
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2) Jika niali signifikansi > 0,05 maka Ho diterima. Hal ini berarti
sebaran skor data berdistribusi normal.*®
Hasil uji normalitas data menggunakan uji shapiro-wilk dengan
bantuan SPSS (Statistic Program of Social Science) versi 29.0 adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasil Data Uji Normalitas Nilai Tes Akhir

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic | Df Sig. Statistic | df Sig.
Pretest 129 30 | .200° 958 30 272
Posttest .205 30 .002 987 30 .073

Hasil uji normalitas yang digunakan adalah uji coba shapiro-wilk
karena sampel penelitian yang kurang dari 50 sampel. Uji normalitas data
yang digunakan menggunakan IBM SPSS Statistic versi 29.0 yaitu test of
normality shapiro wilk dengan taraf signifikan yaitu 0,05. Suatu data
dapat dikatakan distribusi normal apabila jika sig > 0,05 maka data
berdistribusi normal dan apabila sig < 0,05 maka data dikatakan tidak
berdistribusi normal.

Hasil uji normalitas data untuk pretest adalah sig. 0,272 > 0,05 yang
menunjukkan bahwa data pretest berdistribusi normal. Adapun hasil uji
normalitas untuk data posttest adalah 0,73 > 0,05 yang menunjukkan data
posttest berdistribusi normal. Maka dapat disimpulkan penerapan model
pembelajaran project based learning terhadap hasil belajar bangun datar

siswa ini berdistribusi normal.

*® Uyanto, Pedoman Analisis Data dengan SPSS, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), h. 36.
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b. Uji Homogenitas

Pengujian uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji
statistik levene statistic. dengan kriteria jika nilai levene statistic > 0,05
maka dapat dikatan bahwa variasi data adalah homogen. Hasil uji
homogenitas data menggunakan uji levene statistic dengan bantuan SPSS
(Statistic Program of Social Science) versi 29.0 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Data Uji Homogenitas

Tests of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil |Based on Mean 777 1 58 .382
Belajar | Based on Median .730 1 58 .396
Based on Median and 730 1 |54.873| .397
with adjusted df
Based on trimmed 774 1 58 .383
mean

Dari hasil perhitungan uji homogenitas pada tabel 4.4, digunakan
levene statistic dan didapatkan nilai signifikansinya adalah Sing.0,382.
Dikarenakan nilai yang diperolen dari wuji homogenitas taraf
signifikansinya Sing.0,382 > 0,05 maka data mempunyai nilai varian
yang sama (homogen).

c. Uji-t

Penelitian ini menggunakan uji paired sample t-test. Uji paired
sample t-test. Kriteria yang digunakan untuk uji hipotesis terkait
menerima atau menolak Ho berdasarkan test vlue atau significanse

(Sing). Kriteria tersebut adalah sebagai berikut:
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1) Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima.
2) Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima dan Ha
ditolak.”
Hasil analisis data dengan menggunakan rumus uji-t data tunggal
yang menggunakan bantuan oleh program SPSS (Statistic Program of
Social Science) versi 29.0 dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.5 Hasil Uji Hipotesis Paired Samples Statistics

Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1 | Pretest 49.33 30 15.298 2.793
Posttest 82.17 30 12.295 2.245

Berdasarkan tabel 4.5 terdapat hasil statistik deskriptif dari kedua
sampel yang diteliti yaitu nilai pretest dan posttest. Untuk nilai pretest
diperoleh rata-rata hasil belajar atau Mean sebesar 49,33. Sedangkan
untuk nilai posttest diperoleh nilai rata-rata sebesar 82,17. Jumlah
responden atau siswa yang digunakan sebagai sampel penelitian ini
sebanyak 30 orang siswa. Untuk nilai Std. Deviation (standar deviasi)
pada pretest sebesar 15,298 dan posttest sebesar 12,295. Terakhir adalah
nilai Std. Error Mean untuk pretest sebesar 2,793 dan untuk posttest
sebesar 2,245.

Nilai rata-rata hasil belajar pada pretest 49,33 < posttest 82,17, maka
dapat disimpulkan bahwa secra deskriptif terdapat perbedaan rata-rata

hasil belajar antara pretest dan posttest. Selanjutnya untuk membuktikan

% Singgih Santoso, SPSS 22 From Essential to Expert Skilss, (Jakarta: Gramedia, 2014), h.
265.
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apakah perbedaan tersebut benar-benar nyata (signifikan) atau tidak,
maka peneliti perlu menafsirkan hasil uji paired sample t-test. Adapun
hasil analisis uji paired simple t-tes menggunakan bantuan SPSS
(Statistic Program of Social Science) versi 29.0 dapat dilihat pada tabel
dibawabh ini:

Tabel 4.6 Hasil Uji Hipotesis Paired Samples Test

Paired Samples Test
Paired Differences Significance
95% Confidence
Std. Std. | Interval of the One- | Two-
Deviati | Error Difference Sided | Sided
Mean on | Mean | Lower | Upper T df| p p
P | Pret - 10.313 | 1.883 - - - 2 |<,001 |<,001
a|est-|32.833 36.684 | 28.983 | 17.438 | 9
ir | Post
1| test

Berdasarkan tabel 4.6 uji paired sample t-test, diketahui bahwa nilai
Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,01 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata
antara hasil belajar pretest dan posttest yang artinya terdapat pengaruh
pada penerapan model pembelajaran project based learning terhadap
hasil belajar bangun datar siswa kelas IV SDN 14 Aceh Barat. Tabel di
atas juga memuat informasi tentang nilai Mean Paired Difference adalah
sebesar -32,833. Nilai ini menunjukkan selisih antara rata-rata hasil
belajar pretest dengan rata-rata hasil belajar posttest atau 49,33-82,17 = -
32,833 dan selilih perbedaan tersebut antara -36,684 sampai -28,983

(95% Confidence Interval of the Difference Lower dan Upper).
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
project based learning (PjBL) terhadap hasil belajar bangun datar siswa sekolah
dasar. Desain penelilitian yang digunakan yaitu one group pretest and posttest
design. Oleh karena itu, pada pertemuan pertama sebelum diberikan perlakuan,
peneliti terlebih dahulu memberikan pretest (tes awal) kepada kelas eksperimen
sebelum memulai pembelajaran. Pretest dilakukan untuk mengetahi kemampuan
awal siswa terkait materi bangun datar dan mengukur hasil belajar bangun datar
siswa sebelum menggunakan model pembelajaran project based learning.

Setelah diberikan pretest (tes awal) selanjutnya pada pertemuan kedua
peneliti melakukan treatment kepada kelas eksperimen yaitu kelas 1\V-B. Peneliti
menyampaikan pembelajaran tentang materi bangun datar sesuai dengan
kompetensi dasar yang telah ditentukan yaitu 1) Menganalisis berbagai bangun
datar berdasarkan sifat-sifat yang dimiliki; dan 2) Mengelompokkan berbagai
bangun datar berdasarkan sifat-sifat yang dimiliki. Dalam proses pembelajaran,
peneliti melaksananan kegiatan pembelajaran sesuai dengan tahapan model
pembelajaran yang digunakan vyaitu model project based learning. Diawal
kegiatan peneliti  memberikan masalah kontekstual kepada siswa untuk
menganalisis sifat-sifat bangun datar. Langkah berikutnya peneliti membagikan
siswa menjadi beberapa kelompok, mengarahkan siswa untuk berdiskusi
menyelesaikan masalah project yang diberikan, dan memberikan kesempatan
kepada kelompok untuk membuat perencanaan dalam penyelesaian project yang

diberikan dengan kerjasama.
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Hal tersebut didukung dengan pendapat Blumenfed yang menempatkan
model PjBL sebagai pendekatan instruksional komprehensif yang dapat
memotivasi anak-anak untuk berpikir tentang apa yang mereka lakukan, tidak
hanya fokus pada mendapatkan hal itu.®® Sejalan dengan pendapat di atas,
Muhammad Fathrurrohman juga mengemukakan bahwa, pembelajaran berbasis
proyek dapat meningkatkan keyakinan peserta didik, motivasi untuk belajar,
kemampuan kreatif dan mengagumi diri sendiri.”*

Kegiatan berikutnya dalam waktu selama 50 menit peneliti meminta
kelompok untuk menyusun dan membuat proyek yang sudah ditentukan untuk di
presentasikan hasilnya sebagai hasil penyelesaian dan dimana kelompok lain
menanggapi dan menyempurnakan apa yang dipresentasikan. Pada kegiatan ini
terlibat langsung dan antusias untuk memberikan masukan-masukan yang
membangun hasil project masing-masing kelompok sehingga hasil project lebih
sempurna. Hal ini berdasarkan pendapat Anisa dan Retno yang mengungkapkan
bahwa pada pembelajaran project based learning siswa dilibatkan dalam memilih
topik-topik pembelajaran yang menarik perhatian dan ingin diketahui lebih dalam
dapat dilakukan secara individu maupun kelompok. Dengan penggunaan
pembelajaran proyek siswa merasa terlibat langsung sehingga pembelajaran lebih

bermakna.®?

% Shaunna Smith, “(Re) Counting Meaningful Learning Experiences: Using Student Created
Reflective Videos To Make Inbisible Learning Visible During PjBL Experiences”, Journal of
Problem-Based Learning, Vol. 10, No. 1, 2016, h. 2.

%1 Muhammad Fathurrohman, Paradigma Pembelajaran Kurikulum 2013 Strategi Alternatif
Pembelajaran di Era Global, (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), h. 70.

82 Anisa Yunita Sari dan Retno Dwi Astuti, “Implementasi Pembelajaran Project Based
Learning untuk Anak Usia Dini”, Jurnal Narotama, Vol. 1, No. 1, 2018, h. 4.
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Selama diberikan perlakuan (treatment) proses pembelajaran berlangsung
dengan baik dan lancar, dimana siswa sangat antusias dalam mengikuti
pembelajaran, dan siswa berperan aktif dalam bertanya dan menanggapi
pertanyaan dari guru dengan baik, serta saling berpastisipasi dalam kerja proyek
membuat miniatur rumah dari kardus bekas sesuai dengan sifat-sifat bangun datar
(persegi, persegi panjang, dan segitiga). Sehingga siswa kreatif dan aktif dalam
kerja proyek. Hal ini berdasarkan teori John Dewey dalam Sudjiono bahwa
pembelajaran berbasis proyek tentang konsep learning by doing. Pembelajaran
learning by doing sangat memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif,
bekerja sama dan produktif dalam menemukan berbagai pengetahuan. Bentuk
pembelajaran proyek (project based learning) adalah suatu model pembelajaran
yang dilakukan guru dengan jalan menyajikan suatu bahan pembelajaran yang
memungkinkan siswa mengolah sendiri untuk menguasai bahan pembelajaran.®

Berikut gambar yang menunjukkan bahwa siswa ikut terlibat langsung

dalam kerja proyek membuat miniatur rumah:

%% Sudjiono dan Yuliani Nurani, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. (Jakarta: PT
Indeks, 2009), h. 103.
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Membuat proyek miniatur rumah dari kardus bekas sesuai dengan konsep
bangun datar diperlukan keterampilan dan kreativitas siswa dalam merancang dan
menyusun gabungan bangun datar. Dalam menggabungkan bangun datar menjadi
miniatur rumah memiliki syarat dimana sisi dan alas antar bangun datar harus
sesuai, oleh karena itu perlu menentukan ukuran pola bangun datar sebelum
membuat proyek. Sehingga terciptanya sebuah proyek miniatur rumah yang unik
dan menarik. Konsep bangun datar sebagai dasar membuat proyek miniatur rumah
yaitu: 1) membuat bentuk bangun datar dengan menggabungkan dua sisi yang
sama dengan konsep gabungan persegi, persegi panjang dan segitiga, gabungan
persegi panjang dan segitiga, dan gabungan persegi dan segitiga; 2) menentukan
jumlah sisi dan sudut miniatur rumah yang terbentuk dari bangun datar.

Akhir dari kegiatan ini peneliti meminta siswa mengumpulkan semua
hasil diskusinya dan memberikan kesimpulan konsep bangun datar yang telah
dipelajari. Setelah proses pembelajaran berlangsung, pada pertemuan ketiga
setelah diberikan perlakuan peneliti memberikan posttest (tes akhir) kepada kelas
eksperimen. Siswa diberikan posttest (tes akhir) untuk mengukur hasil belajar
pada materi bangun datar dengan menggunakan model pembelajaran project
based learning. Hasil belajar siswa sangat perlu ditingkatkan berdasarkan
pembelajaran yang tepat dan sesuai. Diantaranya, dalam pembelajaran dengan
model PjBL. Jelas bahwa kelebihan model PjBL memberikan tuntutan kepada
siswa untuk dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dengan
beberapa cara sesuai dengan permasalahan yang diberikan. Selain itu, upaya

mengembangkan kreativitas siswa dapat melalui kerja proyek yang digunakan
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dalam pembelajaran. Tugas proyek yang dibuat akan memberikan kesempatan
siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatifnya.

Hal ini berdasarkan teori Buck Intitute For Education (BIE) dalam
Trianto pembelajaran berbasis proyek (project based learning) ialah pembelajaran
yang melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran baik dalam memecahkan
suatu permasalahan dan memberikan peluang bagi siswa untuk lebih
mengekspresikan Kkreativitas siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.®® Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian (Paulina Ester, Widdy H. F,
dan Kartini Ester) mengungkapkan bahwa penerapan model project based
learning (PjBL) dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada materi bangun
datar kelas 1V SDN Inpres.®®

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, jelas masih banyak kekurangan
yang perlu untuk diperbaiki sesuai dengan keoptimalan pembelajaran. Kendala
yang perlu diperhatikan adalah kelemahan setiap model pembelajaran yang
diterapkan. Seperti kelemahan model PjBL yaitu tidak sesuai untuk siswa yang
mudah menyerah dan tidak memiliki pengetahuan serta keterampilan yang
dibutuhkan. Kemampuan setiap siswa di dalam kelas berbeda-beda. Hal ini
menjadi sebuah tantangan bagi peneliti bahwa bagaimana kita dapat memotivasi
siswa dalam belajar sehingga siswa mempunyai pengetahuan serta keterampilan

yang dibutuhkan. Sehingga hasil belajar siswa menjadi lebih baik.

% Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksara, 2022), h. 42.

® paulina Ester, dkk, “Penerapan Model Project Based Learning (PjBL) untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Matematika Materi Bangun Datar pada Siswa Kelas IV SDN Inpres 5/81 Tendeki”,
Jurnal limiah Wahana Pendidikan, Vol. 10, No. 7, 2024, h. 146.
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PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data uji paired sample t-test

diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,01 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan Kkriteria yang telah ada

pengambilan keputusan maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pada

penerapan model pembelajaran project based learning terhadap hasil belajar

bangun datar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14 Aceh Barat.

B. SARAN

Berdasarkan pengalaman selama melaksanakan penelitian eksperimen di

kelas IV B SDN 14 Aceh Barat dapat disampaikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Penggunaan model pembelajaran project based learning menjadi salah
satu alternatif pembelajaran di Sekolah Dasar yang mampu memberikan
kontribusi  pembelajaran yang menyenangkan Kkhususnya pada
pembelajaran matematika.

Untuk peneliti selanjutnya, dapat memperhatikan kendala dari kelemahan
model PjBL, penggunaan model pembelajaran project based learning
dapat dilakukan sesuai dengan keoptimalan pembelajaran untuk
meningkatkan motivasi siswa, sehingga siswa tidak mudah menyerah dan

memiliki pengetahuan dan keterampilan yang baik.

56



3.

57

Untuk guru sebaiknya menggunakan metode dan model pembelajaran
yang tepat dalam pembelajaran matematika dengan membimbing siswa
untuk berproses, menuntut siswa aktif dan terlibat langsung dalam proses

pembelajaran untuk memaksimalkan hasil belajar.
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! Mencabut Surat Keputusan Dekan FTK UIN Ar-Raniry Banda Aceh No : B-8076/Un.08/FTK/KP.07.6/08/2023
¢ Menunjuk Saudara !

1. Yuni Setia Ningsih, $.Ag., M.Ag Sebagai Pembimbing Pertama
2, Dr. Herawati, M.Pd Sebagal Pembimbing Kedua

Untuk Membimbing

Nama : Bungae Sysfiq Munira

Nim : 200209051

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul Skeipsl . Pengaruh Model Pembelsjaran Project Based Leaming (PjBL) tachadap Hasil Belajar Bangun Datar
Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negarl 14 Aceh Baral
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PLH. Dekan,
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Lampiran 2: Surat 1zin Melakukan Penelitian

11924, 11.02 AM Benelnan imah Mahausaa

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

A Sywich Abdr Saut Kopebrie Darssalam Davcls Aceh Tolp Tas . 0651-732921

Nomor B-1454/Un 08/FTK.1/TLO0O/1/2024
Lamp -
Hal . Penelition llmiah Mahasiswa

Kepada Yth,
Kepata Sekolah Dasar Negeri 14 Aceh Barat

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
Fakultas Yarbiyah Dan Keguruan UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan bahwa;

Nama/NIM . BUNGA SYAFIQ MUNIRA / 200203051
Semester/Jurusan : VIl / Pendidikan Guru Madrasah Ibtidatyah
Alamat sekarang : Darussalam, Banda Aceh

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan bermaksud melakukan
penelitian dimiah di lembaga yang Bapak/Ibu pimpin dalam rangka penulisan Skripsi dengan judul Pengaruh
Model Pembolajaran Project Based Learning (PjBL) terhadop Hasil Belajar Bangun Datar Siswa Kelas IV

Sekoloh Dasar Negerl 14 Aceh Barat
Banda Aceh, 18 Januari 2024
An. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan
Prof. Habiburrahim, SAg, M.Com., Ph.D.
Berlaku sampoai - 23 Februari 2024 NIP. 197208062003121002
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Lampiran 3: Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian di Sekolah

4 PEMERINTAH KABUPATEN ACEH BARAT
l ) DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUADAYAAN
SEKOLAH DASAR NEGERI 14 MEULABOH |

Cambuiiee ) KECAMATAN JOHAN PAHLAWAN )
Jalan Manek Roo Gampong Ujong Baroh E-mall : sdnl4meulaboh s gmall com
ANREDITASI : A

Meulaboh, 26 Januari 2024

No ¢ 8217 D4 SD024
Hal - Penclitian limish
Lamp © -

Dengan hormat,
Sehubungan datangnya surat dan Universitas Islam Negen AR-RANIR Banda Acch, Nomor: B-
1484/Un 08/ FTK. 1/TL00/1/2024 Perihal Penclian ilmiah Mahasiswa Kepada Saudara ©

Nama : Bunga Syafiq Munira
NIM ¢ 200209031
Prodi . PGMI

Semester  © Vil (Genap)

Mencrangkan bahwa kami pihak SD Negeri 14 Meulsboh  menyetujui mahasiswa tersehut untuk
melakukan penclitian llmiah Mahasiswa pada SD Negeri 14 Meulaboh,

Demikianlah Sumt Keterangan ini kami buat dengan sesungeuhnya untuk mendapat dipergunakisn
sebagaimana mestinya.
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Lampiran 4: Surat Keterangan Lulus Plagiasi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

PRODI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
JI. Syech Abdur Rauf Kopeima Darussalom, Banda Aceh, 23111
Telepon. (0881) 7551423 — Faksimile (0651) 7553020
Emall - ftkprodipgmi@ar-raniry.ac.id Web. ppmifik arcaniry ac id

NGAN LULUS PLAGIASI

Kepada Yth.
Ketua Prodi PGMI
UIN Ar-Raniry Banda Acch

D1 Tempat

Assalamu’alakum Wr. Wb,

Admin Turnitin ngnm Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh menerangkan bahwa:

Nama : . Bunga Syafiqg Munira

NIM : 200209051

Program Studi . Pendidikan Guru Madrasah Thtidaiyah

Judul Skripsi ¢ Pengaruh Modcl Pembclajaran Project Based Learning

(PJBL) Terhadap Hasil Belajar Bangun Datar Siswa Kelas IV
Sekolah Dasar Neger: 14 Aceh Barat

Pembimbing | : * Yuni Setia Ningsih, S.Ag, M.Ag.

Pembimbing 2 :  Dr, Herawati, M.Pd.

Adalah benar-benar telah melakukan pemeriksaan tingkat plagiasi karya ilmiah pada hari
Jumat tanggal 14 bulan Juni tahun 2024 dengan nomor Paper 1D 2402173522, Hasil
pemeriksaan menunjukkan bahwa karya ilmish mahasiswa terscbut dinyatakan “LULUS"
pemeriksaan plagiasi dengan tingkat plagiasi 29% (< 35 %).

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan scbagai salah satu persyaratan
mengikuti sidang akhir skripsi/ munagasyah.

Banda Acch, 14 Juni 2024

dil Hagan Lubis, M.Pd.
NIP 19930624 202012 1 016



Lampiran 5: Surat Pengantar Validasi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
PRODI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
JI Syech Abdur Raul Ima Oarussalam, Banda Aceh, 23111
Telopan WI) 7551423 ~ Fokumile (0851) 7553020
EMAN, - i winar-raney 8219 Web M wn ar-ranvy ac o

Nomor  : B-4019/Un.08/PGMI/01/2024 Banda Aceh,15 Januari 2024
Lampiran :
Hal ¢ Mohon l2in Melakukan Validasi RPP

Skripsi

Kepada Yth: 16 NIDA JARNTA, & P41 N§d
Di-
Tempat

Assalamu‘olaikum Wr. Wb
Dengan hormat,

Ketua Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidalyah (PGMI) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh dengan ini Memohon kiranya Saudara
memberi izin dan bantuan kepada nama mahasiswa/l di bawah Ini:

Nama : Bunga Syafig Munira
NIM : 200209051
Prodi 1PGMI

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning (PJBL) Terhadap
Hasil Belajar Bangun Datar Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14 Aceh
Bartat,

Demikianlah surat pengantar inl dibuat untuk dapat di pergunakan sebagaimana
mestinya.

Wa'aloikumussalam wr wh.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

PRODI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
JI Syech Abdur Raul Kopetma Daruasalam, Bands Aceh, 23111
Telapon (0651) 7551423 ~ Faksemsle (0051) 7553020
EMAIL - 1% uinD arganicy 32 14 Wed fik un arraniry. acsd

Nomor  : B-4019/Un.08/PGMI/01/2024 Banda Aceh, 15 Januari 2024
Lampiran :

Hal : Mahon lzin Melakukan Validasi RPP
Skripsi

Kepada vih: JBL PUTRI LARA WhuuoA, s o]
Di-
Tempat

Assolomu’alaikum Wr. Wb
Dengan hormat,

Ketua Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh dengan ini Memohon kiranya Saudara
memberi izin dan bantuan kepada nama mahasiswa/i di bawah Ini:

Nama : Bunga Syafiq Munira
NIM : 200209051
Prodi : PGMI

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembalajaran Project Bosed Learning (Pi8L) Terhadap
Hasil Belajar Bangun Datar Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14 Aceh
Barat.

Demikiantah surat pengantar ini dibuat untuk dapat di pergunakan sebagaimana
mestinga,

Wa'olaikumussalom wr wb.
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Lampiran 6: Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

PETUNJUK PENGISIAN LEMBAR VALIDASI

Petunjuk  dalam mengisi  lembar validitas instrumen pembelajaran  matematika
menggunakan model Project Based Learning (PJBL) pada materi Bangun Datar SD kelas TV

dapat dilihat di bawah ini:

A. Dimohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian kclayakan pada instrument
pembelajaran matematika menggunakan model Project Based Learning (PjBL) materi
Bangun Datar SD kelas IV dengan mengisi lembar penilaian ini.

B. Sebelum membenkan pemilaian kelayakan pada instrumen pembelajaran, Bapak/Ibu
disarankan melihat terlebih dahulu instrumen pembelajaran yang telah diberikan.

C. Silahkan Bapak/lbu memberi tanda cek hist (¥) pada kolom “Ya” apabila kriteria yang
dijabarkan tercantum pada instrumen pembelajaran dan memberi tanda cek list (¥) pada
kolom “Tidak™ apabila kriteria yang dijabarkan tidak tercantum pada instrumen
pembelajaran lalu menuliskan jumlah skor.

Berikut uraian kriteria pemberian skor pada kolom lembar penilaian:
1 = semua Kriteria tidak tercantum

2 = memenuhi satu Kriteria yang tercantum

3 = memenuhi dua Kriteria yang tercantum

4 = memenuhi semua kriteria yang tercantum

D. Dimohon Bapak/Tbu memberikan saran atau komentar terkait instrumen pembelajaran
menggunakan model Project Based Learning (PjBL) materi Bangun datar pada kolom
yang telah disediakan.

Atas kescdian Bapak/Ibu yang telah berkenan untuk menilai dan memberi saya ucapkan
terimakasih.



LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
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['No. Aspek yang dinilai Pernyataan Skor
Ya | Tidak | (1-4)
1. | ldentitas RPP
2 Terdapat adentitas sckolah yaitu nama satuan / Y
pendidikan
b, Terdapat identitas mata pelfajaran atau tema/subtema | v ~
W T v i
2. | Alokasi Waktu
a. Terdapat alokasi waktu yang tertalis dengan jelas v 2
b, Alokasi waktu sesuai untuk kepadatan mate: pokok 4 Y
c. Alokasi waktu sesuai untuk kepadatan kegiatan | -, v
pembelajaran e
3. | Indikator Pcmbela]iﬁn
a. Kata kerja opcrasional pada indikator relevan dengan & 2
kompetensi dasar
b. Indikator pembelajaran memuat indikator penalaran | £
ilmiah B
¢. Indikator logis dan dapat dicapai selama pembelajaran ' 3
4. | Tujuan Pembelajaran
a. Tujuan pembelajaran memuat unsur A (Audience), B 2 1'
(Behavior) dan C (Condition)
b. Tujuan pembelajaran relevan dengan kompetensi 4 5
dasar
¢. Tujuan pembelajaran  memuat  Kerangka  kerja
penalaran ilmiah yang meliputi menginterpretasi, |/ 2
mengintegrasi, memprediksi, menggunakan bukt,
mengevaluasi, dan menyimpulkan
5. | Materi Pembelajaran
a. Konsep mateni yang disajikan benar sesuai dengan
Kaidah ilmu ¥
b. Materi pembelajaran ditulis sesuai dengan aturan EYD / b
¢. Tidak terdapat kata bermakna ganda pada materi yang
disujikun pada RPP '7
6. | Metode, Sumber Belajar, dan Media
a. Metode yang dituliskan scsuai dengan tujuan
pembelajaran o 3




72

b. Sumber belajar relevan dengan materi pembelajaran A 2
c. Media yang digunakan relevan dengan kegiatan i/ A
pembelajaran

7. | Langkah-langkah Pembelajaran
a. Langkab-langkah pembelajaran  disusun  secara

sistematis

b. Langkah pembelajaran sesuai dengan  sintaks v ?2
pembelajaran Project Based Learning (P)BL)

¢ Keguatan  pembelyjuran  relevan  dengan  twjuan / -
pembelajaran

8. | Penilaian
a. Jenis penilaian tercantum dengan jelas yaitu tes atau

4 2
nontes
b. Instrumen penilaian sesuai dengan jenis penilaian / 3
¢. Jenis penilaian logis dan sesuai dengan tujuan f 2
pembelajaran

Saran dan Masukan untuk perbaikan RPP:

e e R I G B e

----------
wedesstsscacnanrssnnnonnan
----------------------------------------- spassssnadenns

poters (S tndileeter farys menceppnica: Berolarn [onmt
@ Pririfa o 44(.. »»3'.» F——L/‘o?,‘ Coddn _d,” Rstembone le~g *

Banda Acch,\S Januari 2024

0 Validator

_P\l\'_(‘\ \,mm__'(‘(\a\\_\__\'_{éq 4,-?\3
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Lampiran 7: Lembar Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

PETUNJUK PENGISIAN LEMBAR VALIDASI

Petunjuk  dalam mengisi lembar validitas instrumen pembelajaran  matematika
mengeunakan model Project Based Learning (PiBL) pada materi Bangun Datar SD kelas TV

dapat dilthat di bawah ini:

A. Dimohon kescdiaan Bapak/Tbu untuk memberikan penilaian kelayakan pada instrument
pembelajaran matematika menggunakan model Project Based Learning (PjBL) materi
Bangun Datar SD kelas IV dengan mengisi lembar penilaian ini.

B. Sebelum memberikan pemlaian kelayakan pada instrumen pembelajaran, Bapak/Ibu
disarankan melihat terlebih dahulu instrumen pembelajaran yang telah diberikan.

C. Silahkan Bapak/Ibu memberi tanda cck hist (¥) pada kolom “Ya™ apabila kriteria yang
dijabarkan tercantum pada instrumen pembelajaran dan memberi tanda cek list (v') pada
kolom “Tidak™ apabila kriteria yang dijabarkan tidak tercantum pada instrumen
pembelajaran lalu menuliskan jumlah skor.

Berikut uraian kniteria pemberian skor pada kolom Iembar penilaian:
1 = semua kriteria tidak tercantum

2 = memenuhi satu Kriteria yang tercantum

3 = memenuhi dua kriteria yang tercantum

4 = memenuhi semua Kkriteria yang tercantum

D. Dimohon Bapak/Ibu memberikan saran atau komentar terkait instrumen pembelajaran
menggunakan model Project Based Learning (PjBL) materi Bangun datar pada kolom
yang telah disediakan.

Atas kescdian Bapak/Ibu yang telah berkenan untuk menilai dan memberi saya ucapkan

terimakasih.



LEMBAR VALIDITAS

LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD)
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No. | Aspek Penilaian Tercantum Skor
| Ya | Tidak | (1%
1. | Kriterian Isi
A. Kebenaran Konsep LKPD
a  Gambar bangun datar yang disajikan scsua dengan /
konsep yang diajarkan
b. Nama-nama bangun datar yang digunakan sesuai /
¢. Kebenaran fakta yang disajikan dalam LKPD vV
B. Kelengkapan Struktur LKPD 2z el
a. Mencantumkan judul LKPD v
b. Mencantumkan alokasi waktu v
¢. Mencantumkan tujuan 4
C. Kesesuaian LKPD dengan model pembelajaran PjBL
a. Mencantukan nama tahapan kegiatan model PjBL Vs
pada sctiap kegiatan
b. Setiap kegmatan dicantumkan secara berurutan
mulai dari tahap penentuan proyek hingga tahapan v
penyusunan laporan dan presentasi atau publikasi
hasil proyck
c. Terdapat kegiatan mendorong siswa untuk 4
melakukan sebuah proyek
2. | Kriteria Penyajian

A. Kesesuaian sampul LKPD dengan materi bangun

datar yang diajarkan

a.

Sampul LKPD scsuai dengan materi bangun datar
yang diajarkan

Judul LKPD tcrcantum pada sampul

Judul jelas dan sesuai dengan kegiatan LKPD

Tata letak dan desain LKPS menarik

Desain warna dan gambar tidak berlebihan

Gambar yang disajikan scsuai dengan fungsinya

IE B B -] K -

Komponen LKPD (identitas, alokasi waktu, tujuan,
alat dan bahan, langkah kegiatan) tertulis runtut

. Pencantuman tujuan LKPD

Tujuan tercantum dalam LKPD

Tujuan sesuai KD

Q| oIeis

Kegiatan yang dilakukan dalam LKPD untuk

S| 25 NN

mencapai tujuan
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D. Pencantuman alat dan bahan

a. Alat dan bahan dicantumkan dalam LKPD

B

| b Alat dan behan sesuai dengan kegiatan dalam
? LKPD :

Alat dan bahan mudah didapatkan

. Langkahkegatan ercantum dalam LKPD__
- Langkah kegiatan disajikan menggunakan bahasa
yang mampu dipahami olch siswa

C

,__E. Pencantuman langkah kegiatan
a
b

Vv

¢ Langkah kegratan disajikan sccara runtut dan jelas

4

3. | Kriteria Bahasa

a. Penulisan bahasa mudah dipahami siswa

A. Penulisan Bahasa Indonesia sesuai dengan EYD valg‘/lﬂik dan benar

b. Pcnggunaan kata baku scsuai v
¢. Menggunakan kalimat yang komumkatif of
Saran dan Masukan untuk perbaikan LKPD:

Banda Acch, Januari 2024

Validator




LEMBAR VALIDITAS
LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD)
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mencapal tujuan

No. i Aspek Penilaian Tercantum Skor
[=21 Ya | Tidak | (1-4)
1. | Kriterian Isi
: ____A. Kebenaran Konsep LKPD
| | 2 Gambar bangun datar yang disajikan sesua dengan
| | : v
: L konsep vang diajarkan L’

i b. Nama-nama bangun datar yang digunakan sesuai v Y
¢. Kebenaran fakta yang disajikan dalam LKPD 1
~B. Kelengkapan Struktur LKPD - —r
a. Mencantumkan judul LKPD -] \
b. Mencantumkan alokasi waktu ot Y
¢. Mencantumkan tujuan ok “
C. Kesesuaian LKPD dengan model pembelajaran PjBL
a. Mencantukan nama tahapan kegiatan model PjBL ol 5
pada sctiap kegiatan
b. Setiap kegiatan dicantumkan secara berurutan
mulai dan tahap penentuan proyek hingga tahapan
h s L L 4 o
penyusunan laporan dan presentasi atau publikasi
hasil proyek
c. Terdapat kecgiatan mendorong siswa  untuk
melakukan sebuah proyek ¥ 5
2. | Kriteria Penyajian
A. Kesesuaian sampul LKPD dengan matceri bangun datar yang diajarkan
a. Sampul LKPD scsuai dengan materi bangun datar v 3
yang diajarkan
b. Judul LKPD tercantum pada sampul ~ M
c. Judul jelas dan sesuai dengan kegiatan LKPD v 4
B. Tata letak dan desain LKPS menarik ?
a. Desain warna dan gambar tidak berlcbihan w 7
b. Gambar yang disajikan scsuai dengan fungsinya v Y
¢. Komponen LKPD (identitas, alokasi waktu, tujuan, A
alat dan bahan, langkah kegiatan) tertulis runtut L/
C. Pencantuman tujuan LKPD
a. Tujuan tercantum dalam LKPD Ve Yy
b. Tujuan sesuai KD 4 Yy
c. Kegiatan yang dilakukan dalam LKPD untuk 5

1
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| D. Pencantuman alat dan bahan

a. Alat dan bahan dicantumkan dalam LKPD l ¥ &

b. Alat dan bahan sesuai dengun kegiatan dalam 7 Y
LKPD

¢. Alat dan bahan mudah didapatkan 3 Y

E. Pencantuman langkah kegiatan

_ @ Langkah kegiatan tercantum dalam LKPD N =5 3

b. Langkah kegiatan di disajikan menggunakan bahasa v A
yang mampu dipahami olch siswa

¢ Langkah kegiatan disajikan sccara runtut dan jelas ~ v

3. | Kriteria Bahasa

A. Penulisan Bahasa Indonesia sesuai dengan EYD yang baik dan benar

a. Penulisan bahasa mudah dipahami siswa v Y
b. Penggunaan kata baku sesual 8 Y
¢. Menggunakan kalimat yang komunikatif v Y

Saran dan Masukan untuk perbaikan LKPD:

b@adﬁowomk ﬁ“@**’* a4 /‘”rz N
alet,

"‘6"15’?1/19" (e R Bsissiis ............

Banda Aceh,\S Januan 2024

Validator




Lampiran 8: Lembar Validasi Tes Kognifit (Pretest dan Posttest)

PETUNJUK PENGISIAN LEMBAR VALIDASI

Petunjuk Umum

78

Scbagai pedoman Bapakfbu untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa soal. dan

kesimpulan

j

Validasi Isi
Dalam validasi ini yang perlu diperhatikan adalah:
* Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran
* Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal

s Kejelasan maksud soal

Tingkat validasi is1 adalah sebegai benkut:
4 :valid (Jika memenuhi Ketiga Kriteria)

: cukup vahd {Jika memenuhi dua dari keuga kriteria)
: kurang valis (Jika memenuhi satu dani ketiga Kriteria)
1 : tidak valid (Jika tidak memenuhi ketiga kntenia)

Validasi Bahasa dan Penulisan Soal

3
2

Dalam penggunaan bagasa dan penulisan yang perlu diperhatikan ialah sebagai berikut:

= Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa Indonesia
= Kalimat soal tiding mangandung arti ganda

» Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang dikenal siswa
nulisan sisal adalah sebagai benkut:

naan bahasa dan

Tingkat validasi pen
: sangalt dapat dipahami (Jika memenuhi ketiga kriteria)
: dapat dipahami (Jika memenuhi dua dari ketiga kriteria)

N

3

2 : kurang dapat dipahami (Jika memenuhi satu dan ketiga kriteria)
| : tidak dapat dipaham (Jika udak memenuhi ketiga kniteria)
Kesimpulan

4 : Soal kategori baik dan dapat digunakan

3 : Soal kategori cukup baik dan dapat digunakan

2 : kurang baik kategori dapat digunakan dengan perbaikan

| : tidak batk kategori tidak dapat digunakan
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LEMBAR VALIDASI
TES KOGNITIF

Penilaian

Berilah tanda cek list (v') pada kolom skala penilaian yang sesuai menurut Bapak/Tbu

No. Butir Soal Aspek yang Dinilai
Validasi Isi Validasi Bahasa dan Penulisan
Yty S0l S i
E R EEnEEEr ). S
Pretest
[ v D |
| 2 g ¥ 3 Vv
3 v’ v
4 V]
5 -+ . = p 4
Posttest
i 4 ol
2 - V’-_‘f V >
3 [ 4
I [\ N v | Vi
5 v v
Saran dan Masukan untuk perbaikan Tes Kognitif:
Bua sosl b eveushal | Zin Subrkons bsk Lotk apunt S0 on bomemping SIeFAENC L.

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Banda Aceh, Januari 2024

Validator

Nk U«t{\ R1,10

..............................................




LEMBAR VALIDASI
TES KOGNITIF

Penilaian

Berilah tanda cek list (v') pada kolom skala penilaian yang sesuai menurut Bapak/Ibu
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No. Butir Soal Aspek vang Dinilai
Validasi Isi Validasi Bahasa dan Penulisan
B Soal SO
AR LI 23 [
Pretest >
y .~ ! Pl N
A e (R v
A v v
4 v LN
I —= = 2
Posteest
1 v S
a 2 b BN | 7
3 v o
4 v .
5 v v

Saran dan Masukan untuk perbaikan Tes Kognitif:
8“""(4& foal & Ying /46-.'4 ‘0-’( /éw‘- 6.:7,,,,;, £

Banda Aceh,\s Januari 2024

9

..........................................

Validator
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Lampiran 9: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

MENGENAL SIFAT-SIFAT BANGUN DATAR

Disusun Oleh:

Bunga Syafig Munira

NIM: 200209051

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY DARUSSALAM BANDA
ACEH
TAHUN AJARAN
2024
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan

Kelas / Semester

Mata Pelajaran
Materi

Sub Pelajaran

Pertemuan
Alokasi Waktu

A. KOMPETENSI DASAR

(RPP)

SDN 14 Aceh Barat

IV / Ganjil

Matematika

Bangun Datar

Mengenal Sifat-sifat Bangun Datar
5

3 x 35 Menit

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

MATEMATIKA

3.10 Menganalisis 3.9.3 Menyebutkan macam-macam bangun
berbagai bangun datar.
datar berdasarkan | 3.9.4 Menentukan sifat-sifat bangun datar
sifat-sifat  yang (persegi, persegi panjang, dan segitiga).
dimiliki.

4.10 Mengelompokkan | 4.9.3 Mengidentifikasi jumlah sisi dan titik
berbagai bangun sudut bangun datar (persegi, persegi
datar berdasarkan panjang, dan segitiga).
sifat-sifat ~ yang | 4.9.4 Membuat proyek kreasi miniatur rumah
dimiliki. sesuai dengan sifat-sifat bangun datar

(persegi, persegi panjang, dan segitiga)

B. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Dengan mengamati media benda konkret yang disajikan, peserta didik

mampu menyebutkan macam-macam bangun datar dengan tepat.

2. Dengan mengamati media video pembelajaran yang disajikan, peserta

didik mampu menentukan sifat-sifat bangun datar (persegi, persegi

panjang, dan segitiga) dengan benar.
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3. Dengan mengamati media video pembelajaran yang disajikan, peserta
didik mampu mengidentifikasi jumlah sisi dan titik sudut bangun datar
(persegi, persegi panjang, dan segitiga) dengan tepat.

4. Dengan mengamati media yang disajikan dan mendengarkan penjelasan
guru, peserta didik mampu membuat proyek kreasi miniatur rumah sesuai

sifat-sifat bangun datar (persegi, persegi panjang, dan segitiga) dengan

benar.
C. MATERI PEMBELAJARAN
1. Fakta
Persegi Persegi Panjang Segitiga

|\

2. Konsep

Bangun datar adalah sebuah objek benda dua dimensi yang dibatasi
oleh garis-garis lurus atau garis lengkung yang hanya memiliki ukuran
panjang dan lebar.

a. Persegi

Bangun datar persegi adalah sebuah bangun datar dua dimensi yang
terbentuk dari empat sisi yang sama panjang dan keempat sudut sama
besar (sudut siku-siku).

b. Persegi panjang
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Bangun datar persegi panjang adalah bangun datar dua dimensi yang
terbentuk dari dua panjang sisi yang sejajar dan sama panjang dengan
setiap sudutnya membentuk sudut siku-siku.

c. Segitiga

Segitiga adalah sebuah bangun datar yang dibatasi dengan tiga sisi dan
juga tiga titik sudut. Terdapat dua macam segitiga, Yaitu segitiga
berdasarkan panjang sisinya dan segitiga berdasarkan  sudut
pembentuknya.

1) Sifat segitiga berdasarkan panjang sisinya

Jika dilihat berdasarkan panjang sisinya, terdapat tiga jenis bangun
datar segitiga, yaitu segitiga sama sisi, segitiga sama kaki, dan segitiga
sembarang.

a) Segitiga sama sisi

Segitiga sama sisi adalah sebuah bangun datar berbentuk segitiga
dimana ketiga sisinya sama panjang.

b) Segitiga sama kaki

Segitiga sama kaki adalah bangun datar berbentuk segitiga dimana
dua dari tiga sisinya sama panjang dan memiliki sepasang sudut yang

besarnya sama.
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c) Segitiga sembarang

N

Segitiga sembarang adalah bangun datar segitiga yang tidak sama
panjang dan memiliki sudut yang berbeda.
2) Sifat segitiga berdasarkan sudutnya
Sama seperti jika dilihat berdasarkan panjang sisinya, juga terdapat
tigajenis segitiga jika dilihat berdasarkan besar sudutnya, yaitu segitiga
siku-siku, segitiga lancip, dan segitiga tumpul.
a) Segitiga siku-siku

AN

Segitiga siku-siku adalah segitiga yang salah satu sudutnya

membentuk sudut siku-siku atau 90 derajat.

b) Segitiga lancip

K

Segitiga lancip adalah segitiga yang ketiga sudutnya merupakan

sudut lancip.

c) Segitiga tumpul

ﬂ

Segitiga tumpul adalah segitiga yang salah satu sudutnya merupakan

sudut tumpul.
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3. Prinsip

Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar persegi, persegi panjang,

segitiga, dan lingkaran.

a.

Persegi

1) Memiliki empat sisi sama panjang

2) Memiliki sisi yang sama panjang dan berhadapan sejajar

3) Mempunyai empat sudut siku-siku (90°)

4) Mempunyai dua diagonal sama panjang dan saling tegak lurus

5) Diagonal persegi membagi dua masing-masing sudutnya.

Persegi panjang

1) Mempunyai empat sisi

2) Memiliki dua pasang sisi yang saling berhadapan sama panjang dan
sejajar

3) Memiliki empat sudut siku-siku (90°)

4) Memiliki dua diagonal yang sama panjang dan saling berpotongan di

titik pusat.

. Segitiga

1) Memiliki tiga sisi
2) Memiliki tiga sudut (sudut segitiga siku-siku 90° dan sudut segitiga
sama kaki 60°).

4. Prosedur

a.

Menyimak penjelasan dari guru mengenai pengertian dari bangun datar
persegi, persegi panjang, dan segitiga.
Menentukan sifat-sifat dari bangun datar persegi, persegi panjang, dan

segitiga dari video pembelajaran.

. Mengidentifikasi sifat-sifat persegi, persegi panjang, dan segitiga.

Menyelesaikan proyek miniatur rumah dari bangun datar persegi,

persegi panjang, dan segitiga menggunakan kardus bekas.
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D. METODE DAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN

1. Pendekatan . Saintifik (Mengamati, Menanya, Mencoba,
Mengasosiasikan, Mengkomunikasikan).

2. Model . Project Based Learning (PjBL).

3. Metode . Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan, dan
Pesentasi.

E. MEDIA, ALAT DAN BAHAN PEMBELAJARAN
1. Media : Video Pembelajaran “Macam-macam Bangun Datar

dan Ciri-ciri Bangun Darar” dan Media Gambar.

2. Alat . Proyektor, Laptop, Speaker, Kardus, Alat Tulis.
3. Bahan : LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) dan link

pembelajaran yang relevan.

F. SUMBER BELAJAR

1.

Buku Panduan Guru Matematika SD/MI Kelas IV (Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2022).

Buku Siswa Matematika SD/MI Kelas IV (Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2022).

Youtube : https://youtu.be/j8uA22JKK7g?si=COtPdXBnfGENfXmI
diakses pada hari selasa 12 Desember 2023.

Media Cetak dan Elektronik, Media Online Lainnya.

Lingkungan Sekitar yang Mendukung.


https://youtu.be/j8uA22JKK7g?si=C0tPdXBnfGENfXmI

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
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Tahapan
Model
Pembelajaran
Project Based
Learning

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa | Alokasi
Waktu

Kegiatan Awal 10
Menit

Pendahuluan

Guru mengawali pembelajaran
dengan memberi salam, tegur,

sapa, dan berdo’a bersama.

Siswa menjawab
salam, menjawab

sapaan, dan

berdoa’a bersama.

Guru memeriksa
kehadiran/absensi siswa dan
mengkondisikan kelas agar

siap belajar.

Siswa mendengar

panggilan absen.

Guru menanyakan kabar siswa
dalam mengawali kegiatan

pembelajaran.

Siswa menjawab
kabar yang

ditanyakan oleh

guru.
Guru menunjukkan papan tulis | Siswa ikut
dan mengajukan pertanyaan melakukan

yang ada keterkaitannya
dengan pelajaran yang akan
dipelajari.

(Apersepsi)

a. Coba perhatikan papan tulis
di depan, apakah ada yang
tahu papan tulis itu
berbentuk apa?

b. Coba kalian sebutkan
bangun datar yang ada di

kelas?

apersepsi dan
menjawab
pertanyaan dari

guru. (Mencoba)
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Guru memotivasi kepada siswa
untuk semangat belajar dan
menasihati siswa untuk
mengikuti kegiatan pelajaran
dengan sebaik-baiknya.

Siswa mendengar
motivasi yang
diberikan oleh

guru.

Guru menyampaikan materi
yang akan dipelajari, tujuan
pembelajaran, manfaat
pembelajaran, dan bentuk
penilaian yang akan dicapai

pada pembelajaran hari ini.

Siswa menyimak

penjelasan guru.

Guru menyampaikan langkah
pembelajaran kepada siswa
(kerja kelompok, diskusi) dan
sistem penilaian (pengamatan
sikap, tes pengetahuan dan

presentasi unjuk kerja).

Siswa mendengar
penjelasan yang
disampaikan oleh

guru.

Guru melakukan ice breaking.

Siswa melakukan
ice breaking

bersama guru.

Guru menyiapkan siswa untuk

memulai pembelajaran.

Siswa bersiap
memulai

pembelajaran.

Kegiatan Inti

85
Menit

Langkah 1 :
Penentuan

Proyek

Guru menunjukkan media
kardus berbentuk persegi. Lalu
menanyakan kepada siswa,

“Bangun datar apakah ini?”

Siswa mengamati
dan menjawab
petanyaan guru.
(Mengkomunikas
ikan)
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Guru menampilkan video
pembelajaran mengenai
macam-macam dan sifat-sifat

bangun datar. Link video :

Siswa
menyaksikan
video yang

ditampilkan oleh

https://youtu.be/j8uA22JKK7g | guru.
?si=COtPdXBnfGENfXmI (Mengamati)
Guru meminta siswa untuk Siswa

menemukan hubungan antara
video pembelajaran yang
ditayangkan dengan benda
yang ada di bawa siswa ke
sekolah.
a. Apa saja benda yang kalian
bawa ke sekolah?
b. Apa saja bentuk benda
tersebut?

mengidentifikasi
media bangun
datar yang di
bawa ke sekolah
dengan menjawab
pertanyaan dari
guru.

(Mencaoba)

Guru melakukan tanya jawab
bersama siswa untuk menggali
pengalaman nyata siswa dalam
mengamati video yang
ditayangkan. Pertanyaan yang
di ajukan sesuai dengan video
tersebut.

a. Apakah sama bangun yang
kalian lihat di video dengan
kardus ini?

b. Bangun datar apakah
kardus tersebut?

c. Berapakah titik sudut pada

persegi?

Siswa menjawab
pertanyaan-
pertanyaan yang
di ajukan oleh
guru.

(Mencoba)



https://youtu.be/j8uA22JKK7g?si=C0tPdXBnfGENfXmI
https://youtu.be/j8uA22JKK7g?si=C0tPdXBnfGENfXmI
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d. Berapakah jumlah sisi pada

bangun persegi?

Guru meminta siswa untuk
menganalisis sifat-sifat bangun

datar persegi.

Siswa
menganalisis
sifat-sifat bangun
datar persegi.
(Mengkomunikas

ikan)

Guru meminta siswa untuk
menyimpulkan pembahasan

yang telah dianalisis.

Siswa
menyimpulkan
sifat-sifat bangun
datar persegi,
persegi panjang,

dan segitiga.

Langkah 2 :
Perancangan
Langkah-
langkah
Penyelesaian
Proyek

Guru meminta siswa untuk

berhitung 1-5 secara berulang.

Siswa berhitung

secara seksama.

Guru meminta siswa duduk
berkelompok sesuai dengan

nomor urutan.

Siswa duduk
dalam beberapa
kelompok.

Guru memperlihatkan beberapa

alat dan bahan, diantaranya:

e Kardus bekas e Spidol

e Ketas origami e Solasi/dol
e Penggaris e Lem

o Alat tulis

Siswa
memperhatikan
alat dan bahan
yang
diperlihatkan oleh
guru.

(Mengamati)

Guru bertanya kepada siswa
“Dari alat dan bahan tersebut,
sebuah karya apakah yang

dapat kalian hasilkan dalam

Siswa menjawab
pertanyaan guru.
(Mengkomunikas
ikan)
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berkelompok?”

Guru menjelaskan mengenai

kegiatan proyek yang akan

dilakukan dalam pembelajaran.

Siswa menyimak
penjelsan yang
disampaikan oleh
guru.

(Mengamati)

Langkah 3 :
Penyusunan
Jadwal

Pelaksanaan

Proyek

Guru membuat kesepakatan
waktu bersama siswa untuk
berdiskusi dan bekerja sama
dalam menyelesaikan proyek
dalam kelompok yaitu selama

50 menit.

Siswa ikut serta
membuat
kesepakatan
bersama guru.
(Mengkomunikas

ikan)

Guru meminta siswa untuk
mengerjakan LKPD kegiatan 1
tentang menuliskan nama-
nama bangun datar dan
mengelompokkan sifat-sifat

bangun datar.

Siswa bekerja
sama dengan
anggota
kelompok untuk
membuat hasil
LKPD.

(Mengasosiasika

n)
Guru meminta siswa bekerja Siswa
sama dalam mengerjakan mengerjakan

LKPD kegiatan 2.

LKPD kegiatan 2
tentang membuat
proyek miniatur
rumah dari
bangun datar
menggunakan
kardus bekas.

(Mengasosiasikn)
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Guru mengkoordinasi dalam
mendesain perencanaan

proyek.

Siswa mendesain
perencanaan
proyek kelompok
dalam LKPD.
(Mencoba,
Mengasosiasikan
, dan
Mengkomunikasi
kan)

Langkah 4 :
Penyelesaian

Guru membimbing,

memfasilitasi, dan berdiskusi

Siswa secara

berkelompok

Proyek dengan siswa tehadap masalah | dibimbing oleh
dengan yang muncul selama guru berdiskusi
Fasilitasi dan | penyelesaian proyek. masalah dalam
Monitoring penyelesaian
Guru proyek.
Guru meminta siswa Siswa secara
mengerjakan tugas proyek berkelompok
secara berkelompok dan mengerjakan
membimbing dan memfasilitasi | tugas proyek
siswa. dibimbing dan
difasilitasi guru.
(Mencoba dan
Mengasosiasikan
)
Langkah 5 : Guru memeriksa ketercapaian | Siswa
Penyusunan proyek yang telah dibuat oleh | memperhatikan

Laporan dan

Presentasi

atau Publikasi

siswa.

guru.

(Mengamati)
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Hasil Proyek

Guru meminta siswa untuk
membuat laporan produk/karya

yang akan dipresentasikan.

Siswa membuat
laporan berdiskusi
dengan kelompok
masing-masing.
(Mencoba dan

Mengasosiasikan

)

Guru meminta setiap kelompok
secara bergantian
mempresentasikan laporan

hasil kerja proyek mereka.

Perwakilan setiap
kelompok
mempresentasika
n hasil kerja
kelompok.
(Mengkomunikas
ikan)

Guru meminta kelompok lain
untuk menanggapi hasil
presentasi kelompok yang

maju.

Kelompok lain
memberikan
tanggapan dengan
kritis dan sopan.
(Menanya dan

Mencoba)

Guru memberikan tanggapan
dari presentasi yang telah

dipaparkan masing-masing

Siswa mendengar
tanggapan yang

disampaikan oleh

kelompok. guru.
(Mengamati)
Guru meminta siswa untuk Siswa

mengumpulkan hasil proyek di

meja kreasi kelas.

mengumpulkan

hasil proyek.

Guru memberikan reward

kepada setiap kelompok

Siswa menerima

reward dari guru.
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yangtelah menyelesaikan

proyek dengan baik.

Langkah 6 :
Evaluasi
Proses dan

Hasil Proyek

Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya

terkait pembelajaran hari ini.

Siswa
mengajukan
pertanyaan
kepada guru.

(Menanya)

Guru menyimpulkan jawaban
dari pertanyaan tentang
macam-macam bangun datar

dan sifat-sifat bangun datar.

Siswa dan guru
secara bersama
menyimpulkan
jawaban.

(Mengkomunikas

ikan)
Guru meminta siswa untuk Siswa
melakukan refleksi. mengungkapkan

perasaan dan
pengalamannya
selama
menyelesaikan

proyek.

Guru memberikan soal posttest

dalam bentuk tes tulis selama

Siswa

mengerjakan soal

10 menit. evaluasi secara
Evaluasi individu.

(Mencoba)
Guru meminta siswa untuk Siswa

mengumpulkan latihan soal
dengan tepat waktu sesuai

kesepakatan bersama.

mengumpulkan
soal evaluasi
dengan tepat

waktu.
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Kegiatan Akhir

10
Menit

Penutup

Guru meminta siswa untuk
menyimpulkan materi dari
keseluruhan pembelajaran
yang telah dilaksanakan dan

guru memberikan penguatan.

Siswa
menyimpulkan
materi dan
mendengarkan
penguatan yang
disampaikan oleh
guru.

(Mencoba dan
Mengkomunikasi
kan)

Guru melakukan kegiatan

refleksi kegiatan pembelajaran.

Bertanya jawab tentang materi

Terkait senang
tidak senang dan
terkait bisa tidak

yang telah dipelajari: bisa.
a. Apa kesulitan yang kalian
alami selama kegiatan
pembelajaran?
b. Apakah kalian senang
belajar hari ini?
Guru memberikan pesan moral. | Siswa
mendengarkan..
Guru menginformasikan Siswa
kegiatan pembelajaran mendengarkan

berikutnya yaitu mengenai

“Keliling Bangun Datar”.

informasi yang
disampaikan oleh

guru.

Guru meminta siswa untuk
membaca do’a dan

mengucapkan salam.

Siswa membaca
do’a bersama dan

menjawab salam.
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H. PROSES PENILAIAN PEMBELAJARAN

Proses penilaian dilakukan dengan cara penilaian kognitif
(pengetahuan) yaitu sebagai berikut:
Perlu
Kriteria Baik Sekali Baik Cukup Bimbingan
(4) ©) (2) (1)

Menyebutkan | Dapat Dapat Terdapat Tidak dapat
macam- menyebutkan | Menyebutkan | kesalahan Menyebutkan
macam secara jelas, | macam- pada macam-
bangun datar. | padat, dan macam saat macam

tepat bangun datar | menyebutkan | bangun datar.

macam- tetapi kurang | macam-

macam tepat. macam

bangun datar

bangun datar.

Menentukan Mampu Mampu Hanya Tidak mampu
sifat-sifat menentukan | menentukan | mampu menentukan
bangun datar sifat-sifat sifat-sifat menentukan | sifat-sifat
(persegi, bangun datar | bangun datar | sifat-sifat bangun datar
persegi (persegi, (perseqi, bangun datar | (persegi,
panjang dan persegi persegi persegi dan persegi
segitiga). panjang dan | panjang dan | persegi panjang dan
segitiga).ben | seqitiga) panjang. segitiga).
ardantepat. | namun masih
ada satu/dua
yang terbalik.
Keterangan:
Baik Sekali (90-100) Rumus:
Baik (80-90) Skor
Cukup (70-80) Nilai = Perolehan x 100
Perlu Bimbingan (50-70) Skor

Maksimal
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Refleksi
1. Hal — hal yang perlu menjadi perhatian

Remedial

1. Guru membimbing siswa secara rutin bagi siswa yang belum mampu
menyebutkan macam-macam bangun datar.

2. Guru membimbing siswa yang belum mampu mengidentifikasi sifat-sifat
bangun datar (persegi, persegi panjang, dan segitiga).

Pengayaan

1. Guru memberikan latihan lanjutan bagi siswa yang telah mampu
menjelaskan sifat-sifat bangun datar (persegi, persegi panjang, dan
segitiga).

2. Guru memberikan latihan lanjutan bagi siswa yang telah mampu
membuat proyek miniatur rumah sesuai dengan sifat-sifat bangun datar
(persegi, persegi panjang, dan segitiga).

’ ';.,_@gcmhui
5 Redpifayel hh Guru kelas IV

5k (I

Dy cuT RI'I‘;(HASTI'TI’I. S. Pd. SD
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Lampiran 10: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
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o
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iz LBIBARKERJAI’ESEKI’ADIDIK(LKPD) :
R ME!\GWLS!FAT-SIFATBANGUN DATAR ¥ [

Mata Pelsjaran : Matematika

Kelas/ Semester 1471 --A.
Maten : Bangun Datar (Sifat-sifst Bangun Datar) i am
Pertermuan 3 0{.._‘.@.
Waktu - 20 Menit

~

1
(s |
I Max - l f
|

‘

4 Risesn.

o Nopisa .

1. Peserta didik mampu menyebutkan macam-macam bangun datar,
2. Peserta didik mampu menentukan sifat-sifat bangun datar (persegr, persegi panjang, dan segitiga).
cone: Sl i)
persegi panjang. dan scgitiga).

1. Dengan mengamati media benda konkret yang disajikan, peserta didik mampu menycbuthan macam-
macam bangun datar dengan tepat.

2. Dengan mengamati media video pembelajaran yang disajikan, peserta didik mampu meocntukan sifat-
stfat bangun datar (persegi, persegi panjang. dan segitiga) dengan benar.
jumiah sisi dan ttik sudut bangun datar (perse), perseg panjang, dan segiiga) dengan tepat.

4. Dengan mengamati media yang disajikan dan mendengarkan penjelasan guru, peserta didik mampu
segitiga) dengan benar.
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2. Hubunghanlah benda dengan bangun datar yang sama bentuknys dengan menarik gans dari
bagian A ke bagian B dengan tepat!

NGB W
S

=
EAS
Q
K]

) 728\
3 Htungloh beayek sisi, sudhat dan titk sudut peda bangu-bangua mmm?“s L

- - -'._-.
1 2 by o
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LKPD
(LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK)

PROYEK : Membuat Kreasi Miniatur Rumah
Bangun Datar Menggunakan Kardus Bekas
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LKPD
(LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK)
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1. Peserta didik mampu menyebutkan macam-macam bangun datar.

2. Peserta didik mampu menentukan sifat-sifat bangun datar (persegi, persegi panjang, dan scgitiga).

4. Peserta didik mampu membust proyek kreass miniatur ramsh sesuai sifat-sifat bangun datar {perseg,
s Akt

T o
Jumiah sis: dan ik sudut bangun datar (persegi, perseg) panjang. dan scgitiga) dengan tepat.

" ot ek i e o e ha S e e ey
it o b : (persegi, persegi panjang, dan
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LKPD
(LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK)

1. Perhatikan gambar-gambar bangun datar dibawah inl. Tentukan bentuk bangun dengan nama
bungun dutar yany sudah tersedia dibawah ini!

&)

l&ﬁﬁ ) | Orapecium lsigip% -I Qadac agm'g}g

* Trapesium

o Sepitiga sama sisi o Jajargenjang o Lingkaran * Segitigasiku-sikuy

o Porseg * Belah ketpat o Persegi panjang
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LKPD
(LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK)

A G

“" S . A kbRt nh AR RAR TR R E R ar e st e e s e s a i anipiiansbaseiassasrnintbbdibancirmitbrnatribasinsen
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:- ?{JJ pa»gmg.:..... perseg.
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' e L L T o AR L AL LA

Seﬁso-mi:ap SR
. T
brsgi m@g%ﬁa&mﬁmmﬂ,-

5
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A

PP NEh et an shbhaionsnsboanssetossrbnntentisdersonsis
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2 Peserta didik mampu menentukan sifat-sifat bangun datar (persegi, persegi panjang, dan segitiga).

3. Peverta didik mampu mengidentifikasi jumlsh sisi dan titik sudut bangun datar (persegi, persegi
panjang, dan scgitiga).

4. Peserta didik mampu membuat proyek kreast miniatue ramah sesuai sifar-sifat bangun datar (persegi,
persegl panjang, dan segitiga)

I. Dengan mengamati media benda konkret yang disajikan, pesenta didik mampu menycbutkan macam-

macam bangun datar dengan tepat.

2. Dengan mengamati media video pembelajaran yong disujikan, pescrta didik mamps menentukan sifit-
sifat bangun datar (persegi, persegi panjang, dan segitiga) deagan benar.

3 mwmmmmmmmwmm
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LKI'D
(LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK)

1. Perhatikan gambar-gambar bangun datar dibawah ini. Tentukan bentuk bangun deagan nama
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2 Hubunghanlah benda dengan bangun datar yang sama bentuknya dengan menarik garis dan
bagian A ke bagian B dengan tepat!

N

3 iinunglah banyak sisi, sodut dan titik sedat pada basgun-bangun datar dibawah oi!

B>

®7
Perseai
ge‘)i tiga
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NAMA A
n
b 4]

OTA

@) (atiq

1. Peserta didik mampu menyebutkan macam-macam bangun datar,

2. Peserta didik mampu menentukan sifas-sifat bangun datar (persegi, persegl panjang. dan segitiga).

3. Peserta didik mampu mengidentifikasi jumiah sisi dan titik sudut bangun datar (persegi, persegi
panjang. dan scgitiga).

4 mwmmmmdemauwmdm(m
penieg panjang, dan segitiga).

| Dengan mengamati media benda kookret yang disajikan, peserta didik mampu menyebutkan macam-
macam bangun datar dengan tepat.
zwmmmmmmmwwmm
sifat bangun datar (perscgi, persep) panjang., dan sepitiga) dengan benar.
Jumizh sisi dan ticik sudut bangun datar (persegi, periegi panjang, dan segitiga) dengan tepat.
4.Dupmu&m&ajhhmmmmww
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3 Hubuagkanlah benda dengan bangun datar yung sama bentuknyn dengan menarik garis dari
bagian A ke bagian B dengan tepat!

=
A
@
&

3. Nirunglah banyak sis, sudut dan ik sudut pada bangun-bangun datar dibawah !

1 2
R}

Nama Bangun Datar Jumlah 3
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Lampiran 11: Lembar Soal Pretest

Nilai Terendah

SOAL PRETEST ™.
Satuan Pendidikan : SDN 14 Acch Barat =
Kelas Semester IV Ganiil -—
Mata Pelajaran ¢ Matematika b .
Materi : Basgun Datar — 1\%‘%
Sub Pelajaran ¢ Mengenal Sifatsifat Bangun datar | fariTangeal - 500022
Pertemuan : 3 0l-20
Jumish Soal : S Butir
Waktu : 10 Menit
Petunjuk

1. Istlah sdentitas terkebih dahuly pada kolom yang iclah disediakan
2 Bacalah dengan teliti sebelum mepgorjakan seal

3. Kesjakan terlebih dabnthy soal yany dianggap mudah

4 Scmua jawaban dituliskan pada kolom jawaban yang telah tersedia
$. Penkalah kembal: jywaben sehelum dikumpolian kepada guns

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini pada lembar jawaban yang telah disediakan

dengan tepat dan benar!




AR N TR
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$. Pada han minggu Anna mengikuti lomba menggambar dan Anna mendapatkan juara 1. Anna

AR-RANIRY
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) )
SOAL PRETEST .

Satuan Peodidikan 2 SDN 14 Acels Barat 1 //
KelavSemester IViGanjil e
Mata Pelajaran + Matematika Nenil g Mﬂﬂ' A,
Materi : Bangun Datar Kelas 1 e
Sub Pelajaran ¢ Mengenul Sifat-sifat Bangun datar | jrariTanggat . 0 dae2A
Pertemuan 8
Jumluh Soal : 5 Butir
Waktu s 10 Menit
Petunjuk

1. Isilah identitas terlebih dabulu pada kolom yang telah disediakan
2. Bacalah dengan teliti sebelum mengerjakan soal

3 Kerjukan terlebih dabulu soul yang diangeap mudah

4. Semua jawaban dituliskan pada kolom jewaban yang telah tersedia
5. Periksalah kembali jawaban sebelum dikumpulkan kepada guns

Jawablah pertanysan-pertanyaan dibawah ini pada lembar jawaban yang telah disediakan
dengan tepat dan benar!

I Perhatikanlah gambar dibawah !

Gambar diatas merupakan bangun datur. Dapatkah kamu menjelaskan apa yang dimaksud

. e b adl . » TR0 RN

R T S

T T Terirsanraranes B Prresaraes B P
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2. Dy dalam mangan kelas terdapat berbugai macam benda-benda seperti pensil, gunting, din
lampu. Tetapi ketiga benda tersebut tidak berbentuk bangun datar. Scbutkan bendasbenda

yang berbentuk bangun datar dalam ruangan kelus!

= S

oo il jam . IOGRIA ... s s

........................................................

SRRAL R raraiRRRrria et

3. Perhatikantah gambar dibawah ini*

Gambar diatas merupakan sebuah bingkal yang berbentuk bangun datar persegl. Coba
sebutkan apa saji sitat-sifat bangun datar persegi?

dawab;

e L R L LR L L AR

Nt A gl i gl

ARRRAANARRRAA Ry

4. Dibawab ini erdupat scbuah bangun datar scyitign yang memiliki sisi-sisi dan titik sudut.
Dapatkah kamu menentukan yung mana sisi-sisi dan itk sudut sogitign?

0

dawab :
. -.Ag;-a.‘.’-;‘v&% ----------- LRl L AL LLETTE Ty ARAARARA s sauunbbiniinnnns

................................................................................. oy

- B c

e L e AL L Ll AL L ALl AL A AR AR AR
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. 5. Pada bari minggu Anna mengikuti lomba menggambar dan Anna mendapatkan juara 1. Anna

—d !
AR-RANIRY
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2. Di dalam ruangan Kelas terdapat betbagai macam benda-benda seperti pensil, gunting, dan
lampu. Tetapt ketiga benda tersebut tidak berbentuk bangun datar. Sebutkan bendasbenda
%‘ a vang berbentuk bangun datar dalam ruangan kelas!

Gambar diatas merupakan schuah bingkai yang berbentuk bangun datar persegi. Coba
y sebutkan apa saja sifat-sifat bangun datar persegi?

L e e )
Sejikiga

i A ERTTIIT I YO O Y, et

Ahrvaninier Ahnnnnn FRtitaannnnnn )

4. Dibawal ini terdapat schuah bungun datar segitiga yang memiliki sisi-sisi dan titik sudut.
Dupatkah kamu mesentukan yang mana sisi-sisi dan tiik sudut segitiga?

: A

ccccc babaiadd Lai o ile L ilUI A AL LAAR Ui LA R AL LA LA AR AR LA LA L PR

L CY S L S
Aikk. &wlv\’.fﬁ!\e&ﬂ«“c R EERRRERII .. . o« o550 sn sninavsondnns nasnoia
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5. Pada hari minggu Anna mengikuti lomba menggambar dan Anna mendapatkan juara 1. Anna
menggambar rumah, pohon, dan tumbuhan lannya.

Spilpidao s

AR-RANIRY
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Nilai Tertinggi
/
SOAL PRETEST
Satuan Pendidikan : SDN 14 Aceh Barat
KelawSemester IV/Ganjil
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Bangun Datar
Sub Pelajaran : Mengenal Sifat-sifat Bangun datar
Pertemuan ¢ 5
Jumlah Soal : §Butir
Waktu : 10 Menit
Petunjuk

1. Isilah identitas tesichib dahulu pada kolom yang telah disediakan
2. Bacalab dengan tehiti sebelum mengerjakan soal

3. Kerjakan terlebih dahulu soul yang dianggap mudah

4 mmammm;mwgmmu
5 PMMMWMMMMMwm

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini pada lembar jawaban yang telah disediakan
dengan tepat dan benar!

1. Perhatikantah gambar dibawah mi!
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2 D dalam ruangan kelas terdapat berbagai macam bendabenda seperti pensil, gunting, dan
lampit. Tetapi ketiga benda terscbut tidak berbentuk bangun datar. Sebutkan benda-benda
yang berbentuk bangon dutar dalam rungan kelas!

10

Gambar diatas merupakan sebuah bingkai yang berbentuk bangun datar persegi. Coba
sebutkin apa saja sifat-sifat bangun datar persegi?
\ Imh .

l.'.l".lllll.l' llllllll D LR LR AR L R A R L L R AL ]
’ - e

B TP N S T N 4 A Sem—

LERR LN L R L R e R L e A R R LA R R LS AR L R LEER)

4. Dibuwah inl terdapat scbuali bangun datar segitiga yung memiliki sisi-sisi dan ik sudut.
Dapatkah kamu meoentukan yang mani sisi-sisi dan titk sudut segitiga?

A

dawabi

ArreRERsTrsrsssanreny teesene D ) e R RN
.

P e v T L Tl oL oL FORTOURUROIUOIRRO Y
| £SO S RN NS G,

...................
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S. Pada hari minggy Anna mengikuti lomba menggambar dan Anna mendapatkan juara 1. Anna
menggambar rumah, pohon, dan tumbuhan lainnya.

Dari gambar Anna diatas, dapatkah kamu menyebutkan bangua datar apa saja yang terdapat
pamw

‘2&“’*”’“&‘:“”“‘%‘:&..." s

e LR

---------
----------
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SOAL PRETEST 3 ,(_/j,_.

Satuan Pendidikan : SDN 14 Acch Barat

Kelas/Semester IV/Ganjil —

Mata Pelajaran S Nama + R AR e
Materi : Bangun Datar Kelas 2L isnees ‘
Sub Pclajaran : Mengenal Sifat-sifat Bangun datar | fariTanggal  : 2o 22/1£2:25
Pertemuan S

Jumlah Soal : 5 Butir

Waktu : 10 Menit

Petunjuk

1. Istlah identitas terlebih dahulu pada kolom yang telah disediakan
2. Bacalah dengan teliti schelum mengetjakan soal

3. Kerjakan terlebih dahutu soal yang dianggap mudah

4. Semua jawaban diuliskan pada kolom jawaban yang telah tersedia
3. Periksalah kembali jawaban sebelum dikumpulkan kepada gura

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini pada lembar jawaban yang telah disediakan

dengan tepat dan benar!

1. Perhatikanlah gambar dibawah ini!

Gumbudmnumhubmwm.wmmh;hnmyangtﬁmakmd

, dcng!nbmmdalu”

....... Rt bjg;

i

--------------------------------------------------------------------------------------------------------------
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2. Di dalam ruangan kelas terdapat berbagai macam benda-benda seperti peasil, gunting, dun
lampu. Tetapi ketiga benda terscbut tidak berbentuk bangun datar, Scbutkan benda-benda
\ yang berbentuk bangun datar dalam ruangan kelas!
] Jawab :

.......

.................
......................................................................................

mmmmwimmmmmm.cm
sebutkan apa saja sifat-sifat bangun datar persegi?

Jawab :
Sii. 4. ditik.
sernreessen By 28 5. T T R T e
SRR . . R S L
sss oo .

B L e T

4. Dibawah ini terdupat scbuah bangun datar sceitiga yang memliki sisi-sisi dan titik sudut.
Dapatkah kamu menentukan yang mana sisi-sisi dan titik sudut segitiga?
A

B €

..................................................................................

Aamasanannnbbararny
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5. Pada hari minggu Anna mengikuti lomba menggambar dan Anna mendapatkan juara 1. Anna
mengeambar rumah, pohon, dan tumbuhan lainnya.

AN

MWMMWMMW&mmmW

M’m&w
............. loteng. Derhenbik. . gt ires dogrding rumuh hechentuk. pobels ..
Jldu.pﬁgl Mfgwplo P"S‘ ”J"& eessssasssassasionses
551 D—g;: R,
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SOAL PRETES
\

Satuan Pendidikan : SDN 14 Acch Barat =
KelavScmester 1V/Ganjit -
Mata Pelajaran ¢ Matematika s AL g.ﬁ\on;l ra
Materi : Bangun Datar Kelas &Ih ........
Sub Pelajaran : Mengenal Sifat-sifat Bangun datar | plari Tanggal 22./
Pertemuan 38
Jumiah Soal : 5 Butir
Waktu : 10 Menit
Petunjuk

1. Tsilah identitas terbebih dahulu pada kolom yang telah discdiakan
2. Bacalah dengan tcliti scbelum menperjakan soal

3. Kerjakan terlebih dahulu soal yung dianggap mudah

4. Semua jawaban dituliskan pada kolom jawaban yang telah tersedia
5. Periksalah kembali jawaban sebelim dikumpulkan kepada guru

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawal ini pada lembar jawaban yang telah disediakan
dengan tepat dan henar!

1. Perhatikantah gambar dibawah i

dengan bangun datar?

........

...............................................................................................................
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2. Di dalam ruangan kelas terdapot berbagal macam benda-benda seperti pensil, gunting, Jan
fampu. Tetapt ketiga benda terschut dak berbentuk bangun datar. Schutkan benda-benda
yvang berbentuk bangun datar dalam ruangan kelas!

A fawab
l IRREE -

o+ Lo Bkl Diaki 1 Tl don - Rgan

4. Dibawah ini terdapat schuah bangun datar scyitiga yang memiliki sisi-sisi dan titik sudut.
Dapatkah kamu menentukan yang mana sisi-sisi dan titik sudut segitiga?
A
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§. Pada hari minggu Anna mengikuti lomba menggambar dan Anna mendapatkan juara 1. Anna
menggambar rumah, pohon, dan tumbuhan luinnya.




Lampiran 12: Lembar Soal Posttest
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Nilai Terendah
P ~

\

]

/
Satwan Pendidikan ¢ SDN 14 Aceh Barat "
Kelav/Semester IV Ganjil
Mata Pelajaran : Matematika o— . A, N Gpiotun
Materd : Bangun Datar Kelas s heLas 4b. ...
Sub Pelajaran : Mengenal Sifatsifat Bangun datar | WariTanggel  : S00i0.7 257220
Pertemuan : S
Jumlah Soal ¢ SButir
Waktu ¢ 10 Menit
Petunjuk

1. Isilah identitas terlebih dahulu pada kolom yang telah disediakan
2. Bacalah dengan telits sebelum mengerjakan soal

3. Kerjukan terlebih dahuly soal yung dianggap mudahy

4. Semua jawaban dituliskan pada kolom jawaban yang telah tersedia
& Periksalah kembali jawaban sebelum dikumpulkan kepada guro

Jawablah pertanyaan-pertanyaun dibawah ini pada lembar jawaban yang telah disediakan

dengan tepat dan benar!

1. Perhatikanlah gambar berikut ini!

Gambar diatas merupakan bangun datar persegi dun bangun ruang kubus. Dapatkaly kamu

menjelasakan apa perbedaan antara bangun datar dengan bangun ruang?
Jawab :
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2. Dibawah i terdapat sebuah bangun datar persegi panjang yang memiliki sifat=safat tertentu
Sebutkan sifat-sifat persegy panjang terscbut!

)

Gambar diatas merupakan scbuah rambu lalu lintas yang berbentuk bangun datar segitiga.
Coba sebutkan sifat-sifar bangun datar segitiga!

--------------------------------------------------------------------------------------------------------------

SifiNYa ada  4i94 ..i?dnx ...... aeees W oo ...

4. Perhatikan lingkungan disckitarmu, sebutkan contoh benda berbentuk persegi, persegi
panjang, dan segitiga. Masing-masing 2 contoh benda!
Jawab:

\%'?;F';"}';'o;l}'a}"'ﬁ'r'};}éi}ilﬁ'x'«"x"2&&3".’4}}5 ' kotat..Pe0sil....Papat 4ulis....

...............................................................................................................
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—d !
AR-RANIRY
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A'/"
y,

S0 S ST g o’
Satuan Pendidikan : SDN 14 Aceh Barat
Kelayv/Semester IViGanjil
Mata Pelajaran : Matematika Nama : %«Jmm------«-
I?hleri : Bangun Datar Kelas R T 53
Sub Pelajaran : Mengenal Sifat-sifat Bangun datar | HariTanggel - Jami 254574
Pertemuan 8
Jumlah Soal : 5 Butir
Wakiu : 10 Menit
Petunjuk

1. Isilah identitas terlebih dahulu pada kolom yang telah disediakan
2, Bacalah dengan teliti sebelum mengerjakan soal

3. Kenakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah

4. Semua jawaban dituliskan pada kolom jawaban yang tclah tersedia
§. Penksalah kembali jawaban sebelum dikumpulkan kepada gurn

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini pada lembar jawaban yang telah disediakan
dengan tepat dan henar!

1. Perhatikantah gambar berikut ini!

Gambar diatas merupakan bangun datar persegi dan bangun rusng kubus, Dapatkah kamu
men;ehsakan apa perbedaan antara bangun datar dengan bangun ruang?

r 2 dimeag
;LLNM“ 7 fn\cc I 1 qn}Z’Jan A

it L. (44R.c.bangyn .5 A0 o paniing | ehec.c der.. Y901

............,3.., ......... PRI LT TR OT TP TTPIOTNn « [ PYTU TS PRy Sy G

\’\



137

2. Dibawah ini terdapat sebuah bangun datar persegi panjang yang memiliki sifat-sifat tertentu.
Scbutkan sifat-sifat persegi panjang tersebut!

Gambar diatas merupakan scbuah rambu lalu lintas yang berbentuk bangun datar segitiga.
Coba sebutkan sifat-sifat bangun datar segitiga!

..............................................................................................................

4. Perhatikan lingkungan disckitarmu, scbutkan contoh benda berbentuk persegi, persegi
panjang, dan segitiga. Masing-masing 2 contoh benda!
ﬂ!&.’;
-«
ol - AT TG L sieet U W T et e e eenennenenenens
! AT &l z k“. ----- ”“‘g“,‘ ... ..-‘ ......................
AL Fat\;m ..............................................................
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: jang, dan segiti
5. Buatlah gambar kreasi rumah dari bentuk bangun datar persegi, persegi panjang., dan sCRItgst
pada kolom dibawah ini!
Jawab :
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SOAL POSTTEST
Satuan Pendidiban : SDN 14 Acch Barat
Kelas Semester IV Ganjil
Mata Pelajaran ¢ Matematika
Materi : Bangun Datar
Sub Pelajaran : Mengenal Sifat-sifat Bangon datar
Pertemuan : §
Jumlah Soal : 5 Butir
Waktu s 10 Menit
Petunjuk

1. lalah identitas tericbih dabulu pada kolom yang telah disadizkan
2. Bacalab dengan telits sebeiom mengerjakan soal

3 Kenjakan terictnh dahulu il yang dianggap omudah

4. Scmua pawaban ditehiskan pada kolom jawshan yang sclab torsedua
S Penksalah kembali jswaban sebelum diormpulian kepada gum

Jawablah pertanyasn-pertaayaan dibawab ini pada lembar jawaban yang telah disediakan
dengan tepat dan benar!

1. Perhatikanlah gambar bonkutin'

Gambar diatas merupakan bangun datar persesy dan bangun ruang kubus. Dapatksh kamu
menjelasakan apa perbedaan antara bangun datar dengan bangun ruang?

"“:g baw..dntQC-.abloL.nQ,dmﬁns;...m.me.mi!ki
b tclx’ti..I’uédéf.'ég&[ﬁl{{fiﬁéﬁébﬁiii':::Q&é:ﬁé}iﬁ?]éz
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2. Dibawah i terdapat scbuah bangun datar perseg panjang yang memiliki sifat-sifat tertentu.
Scbutkan sifat-sifat persegr panjang terscbut!

o M"Mn\th'.u .ﬁ..&( ' Agn mem; l!k' 4 gUduk
: 30«9 Lidak. Fowia :

........................................................................................................

Gambar diatas merupakan sebuah rambu lalu lintas yang berbentuk bangun datar scgitiga.
Coba sebutkan sifat-sifat bangun datar segitiga!

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------

4. Perhatikan lingkungan  disekitarmu, scbutkan contoh benda berbentuk persegi, persegi
panjang, dan segitiga. Masing-masing 2 contoh benda!

J%%...b...gk%buky FPinte, lemar, ... Peng9aris

M. SeglblﬁqJ Ram%qmimmtq'i

..............................................................................................................
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pada kolom dibawah im*
Jawah:

| e ‘iL“’A\. 1 ﬁ

%

LT

7

N

h.
3
9

AR-RANIRY
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Nilai Tertinggi
[/

SOAL POSTTEST
Satuan Pendidikan : SDN 14 Acch Barat
Kelas/Semester IV/Ganjil
Mata Pelajaran : Matematika Nafta (J,u_ skcpher
Materi : Bangun Datar Kelas F 00 - OO
Sub Pclajaran :  Mengenal Sifat-sifat Bangun datar Hari/Tanggal m.slzsbm‘l
Pertemuan RS
Jumlah Soeal : 5Butir
Waktu : 10 Menit
Petunjuk

1. Tsilah identitas terlebih dahulu pada kolom yang telah disediakan
2. Bacalah dengan teliti sebelum mengerjakan soal

3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah

4. Semua jawaban dituliskan pada kolom jawaban yang telah tersedia
5. Periksalah kembali jawaban sebelum dikumpulkan kepada guru

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini pada lembar jawaban yang telah disediakan
dengan tepat dan benar!

1. Perhatikanlah gambar berikut ini!

Gambar diatas merupakan bangun datar persegi dan bangun ruang kubus. Dapatkah kamu
~ menjelasakan apa perbedaan antara bangun datar dengan bangun ruang?
/| Jawab:

v, angatt. datal. z.Memili, ...?-..‘L'mt’nit dan. memilik:. Pnn «Ag.dan Lekar
S B«nsg«n Ruahﬂ.vmem,i i 2 Jimeng ;. aan. MﬂmJ..k...Pamﬂ% danjeber Janl Lingg

...............................................................................................................
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o

. Dibawah ini terdapat sebuah bangun datar persegi panjang yang memiliki sifat-sifat tertentu.
Scbutkan sifat-sifat persegi panjang terscbut!

Jawab :

...... Memiluker 45180 Yang. Caling. borhads

.....................................

. Litile. sadabu . 0 S e .
ZQ ..... Dama:zSiku=Si u[ﬁﬂ)cl&quq': ................................................

3. Perhatikanlah gambar berikut ini!

Gambar diatas merupakan sebuah rambu lalu lintas yang berbentuk bangun datar segitiga.
Coba sebutkan sifat-sifat bangun datar segitiga!

Jawab : e

............ el d S AR TN IR W i,

........... t;.:.x\[/_‘, U.LQL3 e e—— .
D00, Maczdans pleal Jemdnb Lo e,

4. Perhatikan lingkungan disekitarmu, scbutkan contoh benda berbentuk persegi, persegi
panjang, dan segitiga. Masing-masing 2 contoh benda!

Jawab :
Prcea :[teia. roP, . s
Persegr. Pz .ﬁ"égn..(;;dfs.z.fmm .................................

$ALiGG = Penogar b Segi biga - Ramba alaj;aker W



144

5. Buatlah gambar kreasi rumah dari bentuk bangun datar persegi, persegi panjang, dan segitiga
pada kolom dibawah ini!
Jawab :
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"y _
SOAL POSTTEST
Satuan Pendidikan : SDN 14 Acch Barat
Kelas/Semester IV/Ganjil
Mata Pelajaran : Matematika ek
Materi : Bangun Datar Koty
Sub Pelajaran : Mengenal Sifat-sifat Bangun datar Hari/Tanggal
Pertemuan S
Jumlah Soeal : 5 Butir
Waktu : 10 Menit
Petunjuk

1. Tsilah identitas terlebih dahulu pada kolom yang telah disediakan
2. Bacalah dengan teliti scbelum mengerjakan soal

3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah

4. Scmua jawaban dituliskan pada kolom jawaban yang telah tersedia
5. Periksalah kembali jawaban sebelum dikumpulkan kepada guru

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini pada lembar jawaban yang telah disediakan
dengan tepat dan benar!

1. Perhatikanlah gambar berikut ini!

Gambar diatas merupakan bangun dalar persegi dan bangun ruang kubus, Dapatkah kamu
menjelasakan apa perbedaan antara bangun datar dengan bangun ruang?
Jawab :

.....................................................................................................

Bangun uang memiliki 3 dimeni  dan memputyay tingqi, lebar,dan Was
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2. Dibawah ini terdapat sebuah bangun datar persegi panjang yang memiliki sifat-sifat tertentu.
Scbutkan sifat-sifat persegi panjang tersebut!

Jawab : y
e Y omiliki 4. Sisi \Qag}gsa“ﬂﬁ efrhodapan,
e YA emibKE 4 THEK SuadE WA ...
sl sidu T gRTEE gt g R

Jenis  sudut gk - Siky

3. Perhatikanlah gambar berikut ini!

Gambar diatas merupakan scbuah rambu lalu lintas yang berbentuk bangun datar scgitiga.
Coba sebutkan sifat-sifat bangun datar segitiga!

Jawab : [ :
7 Memlhk\ B, sisi,

Vo Meiliky o 3 HHK Sudup
e 2500 S AU TR
Jenig  Sudut’ lancip

4. Perhatikan lingkungan disekitarmu, sebutkan contoh benda berbentuk persegi, persegi
_panjang, dan segitiga, Masing-masing 2 contoh benda!

« ¢ Jawab: : : ; ;
G keromik /ubin. Lantay, Ruky, Papan tulis, meja,

ol yang.. berkentuk. . seditiga, Atap” fitigh

...............................................................................................................
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5. Buatlah gambar kreasi rumah dari bentuk bangun datar persegi, persegi panjang, dan segitiga
pada kolom dibawah ini!
Jawab :
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............

SOAL POSTTEST
Satuan Pendidikan : SDN 14 Aceh Barat
Kelas/Semester IV/Ganjil
Mata Pelajaran : Matematika o : IVuR.AZLIN.
Materi : Bangun Datar Kelas /B
Sub Pelajaran : Mengenal Sifat-sifat Bangun datar Hari/Tanggal : 25/.042024.
Pertemuan 3 S
Jumlah Soal : 5 Butir
Waktu : 10 Menit
Petunjuk

1. Isilah identitas terlebih dahulu pada kolom yang telah discdiakan

2. Bacalah dengan teliti sebelum mengerjakan soal
3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah

4. Semua jawaban dituliskan pada kolom jawaban yang telah tersedia

5. Periksalah kembali jawaban sebelum dikumpulkan kepada guru

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini pada lembar jawaban yang telah disediakan

dengan tepat dan benar!

1. Perhatikanlah gambar berikut ini!

Gambar diatas merupakan bangun datar persegi dan bangun ruang kubus. Dapatkah kamu

menjelasakan apa perbedaan antara bangun datar dengan bangun ruang?

. Jawab :

...........

.:L'l:nr.ndc\lnb....bnsun. yg-memiki.. 2. dimensi. dn.........
%%J;Lur. 3m...ltum»9.me.mhi’:.- ..... .4
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2. Dibawah ini terdapat sebuah bangun datar persegi panjang yang memiliki sifat-sifat tertentu.
Scbutkan sifat-sifat persegr panjang tersebut!

Jawab :

g ROAsiiin . b St B B Somton . sisiadl SN
-/Swd‘g ker"kAﬁpmheSm‘ganargoﬁo.fl%al ..................................

Gambar diatas merupakan scbuah rambu lalu lintas yang berbentuk bangun datar scgitiga.
Coba sebutkan sifat-sifat bangun datar segitiga!

Jawab :
....... 3950 Memiiki..... tiga... Suduk...loncip..... Sho...drejob.nnnv......
T e W s W e

...............................................................................................................

4. Perhatikan lingkungan disekitarmu, sebutkan contoh benda berbentuk persegi, persegi
panjang, dan segitiga. Masing-masing 2 contoh benda!

Jawab :
ot PerSegi. Kremils. ... pers agi ..punjang..fapen. S o Seegy Kiges pengepric

=

...............................................................................................................

...............................................................................................................
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5. Buatlah gambar kreasi rumah dari bentuk bangun datar persegi, perscgi panjang. dan segitiga
pada kolom dibawah ini!
Jawab :




Lampiran 13: Kisi-kisi Lembar Lembar Pretest dan Posttest
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KD Indikator Soal Soal | Bobot | No. Ranah
Soal | Kognitif
3.10 Menganalisis Disajikan soal, siswa | Essay 20 1 C2
berbagai bangun | mampu menjelaskan
datar  berdasarkan | pengertian  bangun
sifat-sifat yang | datar.
dimiliki. Disajikan soal, siswa | Essay 20 2 C1
mampu menyebutkan
contoh benda yang
berbentuk  bangun
datar.
Disajikan soal, siswa | Essay 20 3 C2
mampu menjelaskan
sifat-sifat persegi.
4.10 Menggelompokkan | Disajikan soal, siswa | Essay 20 4 C2
berbagai bangun | mampu
datar  berdasarkan | mengidentifikasi
sifat-sifat yang | jumlah sisi dan titik
dimiliki. segitiga.
Disajikan soal, siswa | Essay 20 5 C6

mampu membuat
proyek kreasi
miniatur rumah

sesuai dengan sifat-
sifat bangun datar.




Lampiran 14: Hasil Penilaian Pretest dan Posttets
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Pretest
No. | Responden 1 Aéspek yagg dlamaZu 5 Jumlah | Nilai
1. X1 20 10 10 20 20 80 80
2. X2 0 10 20 20 20 70 70
3. X3 0 0 0 20 10 40 40
4, X4 0 10 0 10 10 30 30
5. X5 0 10 10 20 20 60 60
6. X6 0 10 0 10 0 20 20
7. X7 0 20 0 10 0 30 30
8. X8 0 10 10 20 10 50 50
9. X9 0 10 0 20 10 40 40
10. X10 0 10 10 20 10 50 50
11. X11 0 20 10 20 20 70 70
12. X12 0 20 0 20 20 60 60
13. X13 0 20 0 20 20 60 60
14. X14 0 10 10 20 10 50 50
15. X15 0 10 0 20 10 40 40
16. X16 10 10 10 10 10 50 50
17. X17 10 10 10 10 20 60 60
18. X18 5 20 0 15 0 40 40
19. X19 0 10 0 20 20 50 50
20. X20 0 10 10 20 0 40 40
21. X21 0 10 0 20 20 50 50
22. X22 10 10 10 20 20 70 70
23. X23 20 10 0 10 20 60 60
24, X24 0 10 0 20 10 40 40
25. X25 10 10 0 20 20 50 50
26. X26 0 0 0 20 10 30 30
27. X27 0 5 0 10 5 20 20
28. X28 0 20 10 20 20 70 70
29. X29 0 10 20 20 10 60 60
30. X30 0 10 0 20 10 40 40
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Posttets
No. | Responden 1 Aéspek yagg dlamaL;u 5 Jumlah | Nilai
1. X1 20 20 20 20 20 100 100
2. X2 10 20 20 20 20 90 90
3. X3 10 10 20 10 20 70 70
4. X4 20 10 0 10 20 60 60
5. X5 20 20 20 20 20 100 100
6. X6 15 10 10 10 20 65 65
7. X7 15 10 10 20 20 75 75
8. X8 20 20 10 20 20 90 90
9. X9 20 10 15 20 20 85 85
10. X10 20 10 20 20 20 90 90
11. X11 20 20 20 20 20 100 100
12. X12 0 20 20 20 20 80 80
13. X13 20 10 10 15 20 75 75
14. X14 0 20 20 10 20 70 70
15. X15 10 20 20 10 20 80 80
16. X16 20 20 20 15 20 95 95
17. X17 20 15 15 20 20 90 90
18. X18 20 15 15 15 20 85 85
19. X19 20 20 20 10 20 90 90
20. X20 10 20 10 10 20 70 70
21. X21 20 5 5 20 15 65 65
22. X22 20 20 20 20 10 90 90
23. X23 10 20 20 20 20 90 90
24. X24 10 20 20 20 20 90 90
25. X25 20 10 10 20 20 80 80
26. X26 20 10 10 10 20 70 70
27. X27 0 10 10 15 20 55 55
28. X28 20 20 20 10 20 90 90
29. X29 20 20 20 15 20 95 95
30. X30 20 10 10 20 20 80 80




Lampiran 15: Hasil Data Uji Normalitas, Uji Homogenitas, Uji-t

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova

Shapiro-Wilk
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Statistic | Df Sig. Statistic | df Sig.
Pretest 129 30 .200" .958 30 272
Posttest .205 30 .002 937 30 .073
Tests of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil |Based on Mean 777 1 58 .382
Belajar | Based on Median .730 1 58 .396
Based on Median and with .730 1 54.873 | .397
adjusted df
Based on trimmed mean 774 1 58 .383
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1| Pretest 49.33 30 15.298 2.793
Posttest 82.17 30 12.295 2.245
Paired Samples Test
Paired Differences Significance
95% Confidence
Std. Std. Interval of the One- | Two-
Deviati | Error Difference Sided | Sided
Mean on Mean | Lower | Upper T df p p
P | Pretest - 10.313 | 1.883 | - 36.684 - - 29| <001 | <,001
ai - 32.833 28.983 | 17.438
r | Posttes
1 t
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Lampiran 16: Dokumentasi Penelitian

- ) ~ B
Pemberian Soal Pretest Pembelajaran Model Project Based
Learning dengan Bantuan Video
Pembelajaran

W i
Membuat Proyek Miniatur Rumah
Sesuai dengan Sifat-Sifat Bangun Datar

(Membuat Project Miniatur Rumah)

Hasil Project Kelompok 1 (Miniatur Hasil Project Kelompok 2 (Miniatur
Rumah dari Gabungan Bangun Datar Rumah dari Gabungan Bangun Datar
Persegi, Persegi Panjang, dan Segitiga) (Persegi, Persegi Panjang, dan Segitiga)
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Hasil Project Kelompok 3 (Miniatur Hasil Project Kelompok 4 (Miniatur
Rumah dari Gabungan Bangun Datar Rumah dari Gabungan Bangun Datar
Persegi dan Segitiga) Persegi Panjang dan Segitiga)

) PR -k . v

% 1 1*\)

5 Y

Foto Bersama Wali Kelas IV B Foto Bersama Siswa “Kela v I?;
Ibu Cut Rita Hastuti



